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PENAFSIRAN M. QURAISH SHIHAB DALAM TAFSIR
AL-MISBAH TENTANG AYAT-AYAT MISKIN

A. Biografi M. Quraish Shihab dan karya-karyanya

1

Biografi M. Quraish Shihab

M. Quraish Shihab lahir tanggal 16 februari 194&Rdpang, Ujung
Pandang, Sulawesi Selatan, Ayahnya bernama AbduoamiShihab adalah
keluarga keturunan arab yang terpelajar dan menjadia sekaligus guru
besar di IAIN Alauddin Ujung pandang, sebagai ses&pyang berfikiran
maju, Abdurrahman percaya bahwa pendidikan merupagan perubahan.
Sejak kecil, M. Quraish Shihab telah menjalani perglan dan kecintaan
terhadap al-Qur'an. Pada umur 6-7 tahun, ia hamsgikuti pengajian al-
Quran yang diadakan ayahya sendiri. pada waktu salain menyuruh
membaca al-Quran, ayahnya juga menguraikan sesapatas tentang
kisah-kisah dalam al-Quran. Di sinilah mulai turhbubenih-benih
kecintaan Quraish Shihab kepada al-Quf'an.

M. Quraih Shihab menyelesaikan sekolah dasarnylkot@ Ujung
Pandang. Kemudian ia melanjutkan sekolah menengatinikota Malang
sambil belajar agama di pesantren Dar al-H}adigtighiyah? Pada tahun
1958, ketika berusia 14 tahun, ia berangkat ke d{aiMesir untuk
melanjutkan studi, dan diterima di kelas Il Tsanghi Al-Azhar. Setelah
itu ia diterima sebagai mahasiswa di UniversitasAglhar dengan
mengambil jurusan Tafsir dan Hadits, Fakultas Ustidih hingga
menyelasaikan Lc pada tahun 1967. Kemudian ia rugkam melanjutkan

2009,
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! Badiatul Razigin, dkk101 Jejak Tokoh Islam Indonesie;Nusantara, Yogyakarta,
him. 269
2 M. Quraish ShihabMembumikan al-Qur'anTentang Penulis, Mizan, Bandung, 1994,
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pendidikannya pada fakultas dan jurusan yang samggd memperoleh
gelar master (MA) pada tahun 1959.

Setelah menyelesaikan studinya dengan gelar M.gelbert, untuk
sementara ia kembali ke Ujung Pandang. Dalam kwaitu kurang lebih
sebelas tahun (1969 sampai 1980) ia terjun ke barbektivitas sambil
menimba pengalaman empirik, baik dalam bidang kagiakademik di
IAIN Alauddin maupun di berbagai institusi pemegintsetempat. Dalam
masa menimba pengalaman dan karier ini, ia tergiébagai pembantu
Rektor 11l IAIN Ujung Pandang. Selain itu, ia jugterlibat dalam
pengembangan pendidikan perguruan tinggi swastgyahl timur Indonesia
dan diserahi tugas sebagai koordinator wilayah. tBngah-tengah
kesibukannya itu ia juga aktif melakukan kegiathniyiah yang menjadi
dasar kesarjanaannya. Beberapa penelitian telaku@ttinnya. Di antaranya,
ia meneliti tentang “Penerapan Kerukunan Hidup Bamsa di Timur
Indonesia” (1975), dan “Masalah Wakaf di Sulawedatn” (1978).

Pada tahun 1980, M. Quraish Shihab kembali ke Masiuk
meneruskan studinya di Program Pacasarjana FaKudfasluddin Jurusan
Tafsir Hadis, Universitas Al-Azhar. Hanya dalam wakiua tahun (1982)
dia berhasil menyelesaikan disertasinya yang bekjNdzm al-Durar Ii al-
Biga'i Tahgiqg wa Disah dan berhasil dipertahankan dengan nilai cum
laude.

Tahun 1984 adalah babak baru tahap kedua bagi SBu&hihab
untuk melanjutkan kariernya. Untuk itu ia pindalgas dari IAIN Ujung
Pandang ke Fakultas Ushuluddin di IAIN JakartasiDi ia aktif mengajar
bidang Tafsir dan Ulum Al-Qur’an di program S1, 8an S3 sampai tahun
1998. Di samping melaksanakan tugas pokoknya selomgen, ia juga
dipercaya menduduki jabatan sebagai Rektor IAINagak selama dua
priode (1992-1996 dan 1997-1998). Setelah itu @emtiaya menduduki
jabatan sebagai Menteri Agama selama kurang lebd lhlan di awal
tahun 1998.

% Badiatul Razigin, dkkQp. Cit,him.269-270
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Kehadiran M. Quraish Shihab di ibukota Jakartahteteemberikan
suasana baru dan disambut hangat oleh masyarakaniHerbukti dengan
adanya berbagai aktivitas yang dijalankannya djdaertengah masyarakat.
Di samping mengajar, ia juga dipercaya untuk menkusejumlah jabatan.
Di antaranya adalah sebagai ketua majelis ulamanksia (MUI) pusat
(sejak 1984), anggota lajnah pentashhih Al-Qurapattemen agama sejak
1989. Dia juga terlibat dalam beberapa organisesfiepional, antara lain
asisten ketua umum ikatan cendikiawan muslim seradia (ICMI), ketika
organisasi ini didirikan. Selanjutnya ia juga teéatasebagai pengurus
perhimpunan ilmu-ilmu syari'ah, dan Pengurus Kosson [Imu-ilmu
Agama Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. A&ksivdinnya yang ia
lakukan adalah sebagai Dewan Redaksi Studia Is&rimkionesian Journar
for Islamic Studies, Ulumul Qur'an, Mimbar Ulamaard Refleksi Jurnal

Kajian Agama dan Filsafat. Semua penerbitan iratiedi Jakarta.

2. Karya-karya M. Quraish Shihab

M. Quraish Shihab juga aktif dalam kegiatan tulisnmlis, seperti
menulis dalam rublik Pelita Hati, mengasuh rubldsir Al-Amanah dalam
majalah yang terbit dua mingguan di Jakarta, damgasuh salah satu
rublik tanya jawab seputar agama di harian rebgablbelain itu, dia juga
sempat tercatat sebagai dewan redaksi Jurnal Uh@urgan, dan Mimbar
Utama yang keduanya terbit di Jakarta.

Aktivitas keorganisasian M. Quraish Shihab memaegith padat,
namun semua itu tidak menghalangi untuk aktif daodpktif dalam
wacana intelektual. Di sela-sela berbagai kegidtaigah di dalam maupun
di luar negeri dan aktif dalam kegiatan tulis mé&nuberbagai buku yang

telah di hasilkannya ialah:

* Abuddin Nata, Tokoh-tokoh pembaharuan pendidikan Islam di Indimpe&aja
Grafindo Persada, Jakarta, 2005, him 363-364
® Badiatul Razigin, dkkQp. Cit,him. 270
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Menyingkap Tabir llahi; Asma al-Husna dalam Perdgesl-Qur'an
(Jakarta: Lentera Hati, 1998);

Untaian Permata Buat AnakkBandung: Mizan 1998);

Pengantin al-Qur'ar(Jakarta: Lentera Hati, 1999);

Haji Bersama Quraish ShihafBandung: Mizan, 1999);

Sahur Bersama Quraish Shih@®andung: Mizan 1999);

Panduan Puasa bersama Quraish Shiljdékarta: Penerbit Republika,
November 2000);

Panduan Shalat bersama Quraish Shit{dakarta: Penerbit Republika,
September 2003);

Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Ibadah Mah@B&bandung:
Mizan, 1999);

Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Al Qur'an dhkadits
(Bandung: Mizan, 1999);

Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar lbadah danaMalah
(Bandung: Mizan, 1999);

Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Wawasan AgéBeadung:
Mizan, 1999);

Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Tafsir Al @u{Bandung:
Mizan, 1999);

. Satu Islam, Sebuah DilenfBandung: Mizan, 1987);

Yang Tersembunyi: Jin, Iblis, Setan dan MalaikdadeAl-Qur'an —As
Sunah(Jakarta: Lentera Hati, 2006)

Mukjizat Al-Qur’an(Bandug: Mizan, 2007)

Filsafat Hukum IslanfJakarta: Departemen Agama, 1987);
Pandangan Islam Tentang Perkawinan Usia Myt&Ul & Unesco,
1990);

Membumikan al-Qur'an; Fungsi dan Kedudukan Wahyuarda
Kehidupan Masyarakd@Bandung: Mizan, 1994);

Lentera Hati; Kisah dan Hikmah Kehidup@fBandung: Mizan, 1994);
Studi Kritis Tafsir al-ManafBandung: Pustaka Hidayah, 1996);
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Wawasan al-Qur'an; Tafsir Maudhu'i atas Pelbagairgdalan Umat
(Bandung: Mizan, 1996);

Tafsir al-Qur'an(Bandung: Pustaka Hidayah, 1997);

Secercah Cahaya llahi; Hidup Bersama Al-Qur@eandung; Mizan,
1999)

Hidangan llahi, Tafsir Ayat-ayat Tahli{Uakarta: Lentara Hati, 1999);
Jalan Menuju Keabadia(akarta: Lentera Hati, 2000);

Tafsir Al-Mishbah; Pesan, Kesan, dan KeserasianQat-an (15
Volume, Jakarta: Lentera Hati, 2003);

Menjemput Maut; Bekal Perjalanan Menuju Allah SWJakarta:
Lentera Hati, 2003)

Jilbab Pakaian Wanita Muslimah; dalam Pandangan réa dan
Cendekiawan Kontemporélakarta: Lentera Hati, 2004);

Dia di Mana-mana; Tangan Tuhan di balik Setiap Feeoa(Jakarta:
Lentera Hati, 2004);

Perempuar(Jakarta: Lentera Hati, 2005);

Logika Agama; Kedudukan Wahyu & Batas-Batas AkdhDalslam
(Jakarta: Lentera Hati, 2005);

Rasionalitas al-Qur'an; Studi Kritis atas Tafsir-klanar (Jakarta:
Lentera Hati, 2006);

Menabur Pesan llahi; al-Qur'an dan Dinamika KehidmpMasyarakat
(Jakarta: Lentera Hati, 2006);

Wawasan al-Qur'an Tentang Dzikir dan D¢dakarta: Lentera Hati,
2006);

Asmi al-Husnz; Dalam Perspektif al-Qur'an(4 buku dalam 1 boks)
(Jakarta: Lentera Hati);

Sunnah - Syiah Bergandengan Tangan! MungkinkahZjiaKaatas
Konsep Ajaran dan Pemikirgidakarta: Lentera Hati, Maret 2007);
Al-Lubab; Makna,Tujuan dan Pelajaran dari al-Fatihah dan Juz 'Amma
(Jakarta: Lentera Hati, Agustus 2008);
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[I. M. Quraish Shihab Menjawab; 1001 Soal KeislamangyBatut Anda
Ketahui(Jakarta: Lentera Hati, 2008);

mm.  Doa Harian bersama M. Quraish ShihgBakarta: Lentera Hati,
Agustus 2009);

nn. M. Quraish Shihab Menjawab; 101 Soal Perempuan yRamt Anda
Ketahui(Jakarta: Lentera Hati, Maret 2010);

00. Al-Qur'an dan Maknanya; Terjemahan Makna disuswhd¥l. Quraish
Shihab(Jakarta: Lentera Hati, Agustus 2010);

pp. Membumikan al-Qur'an Jilid 2; Memfungsikan Wahyu lada
Kehidupan(Jakarta: Lentera Hati, Februari 2011);

gg. Membaca Sirah Nabi Muhammad SAW, dalam sorotanui®dan
Hadits Shahii{Jakarta: Lentera Hati, Juni 2011);

rr. Do'a al-Asmé&' al-Husna (Doa yang Disukai Allah SYW{akarta:
Lentera Hati, Juli 2011);

ss. Tafsir al-Manar, Keistimewaan dan Kelemahannyung Pandang,
IAIN Alauddin, 1984);6

B. Metode, Corak, Jenisdan Pendekatan Tafsir al-Misbah
1. Metode Tafsir Al-Misbah

Dalam Tafsir al-Misbah, Muhammad Quraish Shihab ggenakan
metode tahlil’ Sebuah bentuk karya tafsir yang berusaha menapngk
kandungan al-Qur'an dari berbagai aspeknya. Dgriteknis tafsir disusun
berdasarkan urutan ayat-ayat di dalam al-Qur'alanfsgnya memberikan
penjelasan-penjelasan tentang kosakata makna ghgbal korelasi Asbab
al-Nuzil dan hal-hal lain yang dianggap dapat membantukumtemahami

ayat-ayat al-Qur'an.

®  http://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad_Quraish_Saih (diakses pada tanggal,

12/10/2012, 13:22)
" Abdul Hayy al-FarmawyMetode Tafsir dan Cara PenerapannyBustaka Setia,
Bandung, 2002, him.12
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Pemilihan metode tahlili yang digunakan dalam tatdiMisbah
menurut penulis didasarkan pada kesadaran M. Qui@ishab bahwa
metode maudhu’lyang sering ia gunakan pada karyanya yang berjudul
“Membumikan al-Qur'an” dan “Wawasan al-Qur'an” selanempunyai
keunggulan dalam memperkenalkan konsep al-Qur'atartg tema-tema
tertentu secara utuh. Sebab menurutnya al-Qur'anuaitetema yang tidak
terbatas, Jadi dengan ditetapkan judul pembahasmam gkan dikaji hanya
satu sudut dari permasalahan tersebut. Dengan @emikendala untuk
memahami al-Qur'an secara lebih komprehensip nieisip adé.

Memang, sebelum menuliafsir al-Misbah, M. Quraish Shihab
sudah menghasilkan karya dengan metode tahlilinfyké&tika ia menulis
Tafsr al-Amanahdan Tafsr al-Qur'an al-Karrm). Namun, baginya bahasa
tafsir tersebut yang mengakomodasikan kajian kedzsma(kosa kata) yang
relatif lebih luas dan kaidah-kaidah tafsir, meikad karya tersebut lebih
layak untuk dikonsumsi bagi orang-orang yang benkpang pada studi al-
Qur'an. Dalam satu semester hanya beberapa bekts yapg dapat
diselesaikan pembahasannya, karena terjadi bangagufangan, dan di
sana tidak terhidangkan makna kosa kata sebagaiy@angadigunakan al-
Qur'an atau kaidah-kaidah tafsir yang dapat ditdsk kitab suci itu. Hal
ini menjadikan mahasiswa tidak dapat memahami ppeaan al-Qur'an
dalam waktu yang relatif singkat. Tetapi apa yangraigh Shihab
hidangkan di sana kurang menarik minat banyak grbagkan sementara
mereka menilainya bertele-tele dalam uraian tenfapertian kosa kata
atau kaidah-kaidah yang disajikan. Jadi cara semdtcelebih sesuai untuk
dihidangkan kepada para mahasiswa yang mempetadgdai kuliah tafsir.

Sebagai mufassir terkemuka di Indonesia, M. Qur8isinab tidak
menulis karya-karyanya berdasarkan selera dan ikeingya semata
melainkan ia selalu berangkat dari kebutuhan maggarpembacanya.

Karena itu di dalam karyanya ini, hal yang lebilutdmakan adalah

M. Quraish ShihabTlafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al'@u Lentera
Hati, Jakarta,Vol. I, him. XI
M. Quraish Shihapvoal. I, Op. Cit him. viii
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penjelasan tentang tema pokok surat dan keserastara ayat-ayat dengan
ayat yang lain atau antara surat dengan surat. nDakonteks
memperkenalkan al-Qur'an, tafsir al-Misbah berugabaghidangkan suatu

bahasan setiap surat dengan tujuan surat atauptsko# surat’

2. Corak Tafsir Al-Misbah

Tafsir al-Misbah cenderung bercorak sastra budayan d
kemasyarakatan(adabi al-ijtimz’i)) yaitu corak tafsir yang berusaha
memahami nash-nash al-Qur'an dengan cara mengeamukakgkapan-
ungkapan al-Qur'an secara teliti. Kemudian menjalasmakna-makna
yang dimaksud al-Qur'an tersebut dengan bahasaigdafj dan menarik,
dan seorang mufassir berusaha menghubungkan nashah®ur'an yang
dikaji dengan kenyataan sosial dengan sistem bustapg ada’ corak
penafsiran ini ditekankan bukan hanya ke dalamrthfghawi, tafsir figh,
tafsir ilmi dan tafsir isy'ari akan tetapi arah pfsirannya ditekankan pada
kebutuhan masyarakat dan sosial masyarakat yangdiamdisebut corak
tafsir Adabi al-ljtina'i.

Corak tafsir al-Misbah merupakan salah satu yangamie pembaca
dan menumbuhkan kecintaan kepada al-Qur'an sertaotivasi untuk
menggali makna-makna dan rahasia-rahasia al-Q¥raMenurut
Muhammad Husein al-Dzahabi, corak penafsiran inilepas dari
kekurangan berusaha mengemukakan segi keindaharasabalian
kemu’jizatan al-Quran, menjelaskan makna-makna d&asaran-sasaran
yang dituju oleh al-Quran, mengungkapkan hukumtimkalam yang
Agung dan tatanan kemasyarakatan yang di kandungmbantu
memecahkan segala problem yang dihadapi umat khaisusnya dan umat

manusia pada umumnya, melalui petunjuk dan ajafe@Quean untuk

10|slah GusmianKkhasanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingipologi, Teraju,
Jakarta, 2003, him. 98

1 Abdul Hayy al FarmawiQp. Cit,him. 28

12 5aid Agil Husein al-MunawarAl-Qur'an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki,
Ciputat Press, Jakarta, 2002, him. 71
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mendapatkan keselamatan di dunia dan akhirat sdr¢ausaha
mempertemukan antara al-Quran dengan teori-témaiah yang benar. Di
dalam al-Qur’an juga berusaha menjelaskan kepa@a mnanusia bahwa al-
Quran adalah kitab suci yang kekal, yang mampuaban sepanjang
perkembangan zaman dan kebudayaan manusia santpainasa, yang
berusaha melenyapkan kebohongan dan keraguan yantakan terhadap
al-Quran dengan argumen yang kuat dan mampu mé&sargggala
kebatilan, sehingga jelas bagi mereka bahwa ala@uitii benaf?

Ada tiga karakter yang harus dimiliki oleh sebuadryk tafsir
bercorak sastra budaya dan kemasyarkatan. Penaemgelaskan petunjuk
ayat al-Qur'an yang berkaitan langsung dengan kehil masyarakat dan
menjelaskan bahwa al-Qur'an itu kitab suci yangakelepanjang zaman.
Kedua, penjelasan-penjelasnnya lebih tertuju padamggulangan penyakit
dan masalah-masalah yang sedang mengemuka dalayaralat, dan
ketiga, disajikan dalam bahasa yang mudah dipatiamindah didengaf.

Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab memenuhi ketiga
persyaratan tersebut. Kaitannya dengan karakteg yemtama, tafsir ini
selalu menghadirkan penjelasan akan petunjuk demganghubungkan
kehidupan masyarakat dan menjelaskan bahwa alvQitw'&itab suci yang
kekal sepanjang zaman. Kemudian karakter keduaai§uiShihab selalu
mengakomodasi hal-hal yang dianggap sebagai probémdalam
masyarakat. Kemudian yang ketiga dalam penyajignriglak dapat
diragukan, ia menggunakan bahasa yang membumi. Mai€h Shihab
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh dealarumum
khususnya masyarakat Indonesia. Sehingga jika dibgkan dengan
tulisan-tulisan cendekiawan muslim Indonesia lamn¥arya-karya M.
Quraish Shihab pada umumnya dan Tafsir al-Mispakda khususnya,
tampil sebagai karya tulis yang khas. Memang, gqtenulis memiliki gaya

masing-masing. Dalam memilih gaya bahasa yang dikam M. Quraish

13 Abdul Hayy Al-FarmawyQp. Cit, HIm. 71-72.
14 http://faizack.wordpress.com/2011/05/31/tafstirasbah-karya-prof-dr-m-quraish-
shihab/ (di akses pada tanggal 23/11/2012: 09:20)



43

Shihab lebih mengedepankan kemudahan konsumen/agamyang tingkat
intelektualitasnya relatif lebih beragam.

Hal ini dapat dilihat dalam setiap bahasa yanghgedigunakan M.
Quraish Shihab dalam menulis karya-karyanya mudaterma dan

dimengerti oleh semua lapisan khususnya di Indanesi

3. Jenis Tafsr Al-Misbah

Mengenai sumber penafsiran, dapat dinyatakan balafgr al-
Misbah dapat dikelompokan pada jenis tafsir bi alyR Kesimpulan ini
terdapat dari pernyataan penulisannya sendiri, oregigapkan pada akhir
sekapur sirih yang merupakan sambutan dari karyaBeliau menulis:
“Akhirnya, penulis perlu menyampaikan kepada peralla@hwa apa yang
dihidangkan disini bukan sepenuhnya ijtihad pentdssil ulama terdahulu
dan kontemporer, serta pandangan-pandangan mem@ka khususnya
pandangan pakar tafsir lIbrahim Umar al-Biga’l (W5881/1480 M),
demikian juga karya tafsir tertinggi al-Azhar dewasni. Sayyid
Muhammad Thanthawi, Syeikh Mutawalli al-Sya’rawi ndatidak
ketinggalan pula Sayyid Quttub, Muhammad Thahir AsiSyur, Sayyid
Muhammad Husein Thabathaba'i dan beberapa palsir kgifinya”*>

Tafsir bi al-Ra’yi adalah menafsirkan melalui peirak atau ijtihad,
dengan cara menggunakan fenomena sosial yang mextg@doelakang dan
sebab turunya ayat, kemampuan dan pengetahuandssataaty pengertian
kealaman dan kemampuan IntelegenSia.

Akan tetapi dalam menafsirkan tafsir a-Misbah jtigak lepas dari

jenis tafsir bi al-Ma’s\uf, yaitu cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an yang

> http://tafsirbetawie.wordpress.com/2009/08/13/maégh-shihab-dan-tafsirnya/  (di

akses pada tanggal 27/11/2012, 15: 18)

18 Abdul Mu’in Salim,Metodologi llmu TafsirTeras, Yogyakarta, 2005, him. 99
*  http://ahmadrajafi.wordpress.com/2011/02/11/nagin-fnuhammad-quraish-shihab/
(di akses pada tanggal 27/11/2012, 15. 30)
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ersumber dari nash-nash, baik nash al-Qur'an, umasullalah SAW,

endapat sahabat ataupun perkataan tafi'in.

4. Pendekatan Tafsir Al-Misbah

M. Quraish Shihab banyak menekankan perlunya memalahyu

ahi dengan pendekatatontekstual dan tidak semata-mata terpaku pada

makna tekstual agar pesan-pesan yang terkandungaldmnya dapat

d

k
k
h
d

p
g

ifungsikan dalam kehidupan nyata.

Pendekatan kontekstual adalah pendekatan yangidrdesi pada
onteks penafsir al-Quran. Bentuk pendekatan inienggunakan
ontekstualitas dalam pendekatan tekstual yaitar ldielakang sosial
istoris di mana teks muncul dan diproduksi menjadiable penting. Serta
itarik kedalam konteks penafsir di mana ia hidgn derada, dengan
engalaman budaya, sejarah dan sosialnya sendaf Karena itu, sifat
erakannya adalah dari bawah ke atas, yaitu dateks menuju tek®.

Ada beberapa prinsip yang dipegangi oleh M. Qur&isinab dalam

karya tafsirnya, baik tahlili maupun maudhu’i, demanya adalah bahwa

a

[-Quran merupakan satu kesatuan yang tak tergésah Dalam

menafsirkan beliau tidak luput dari pembahasan imwnunasabah ayat

yang tercermin dalam enam hal:

a.

b
c
d.
e

keserasian kata demi kata dalam satu surah;

. keserasian kandungan ayat dengan penutup ayat;

. keserasian hubungan ayat dengan ayat berikutnya;

keserasian uraian awal/mukadimah satu surah deregartupnya;

. keserasian penutup surah dengan uraian awal/muihdisurah

sesudahnya;

8 M. Nor Ichwan,Belajar Al-Qur'an, Menyingkap Khasanah llmu-ilmu-@ur'an

melalui pendekatan Histors Metodolodgi&asail, Semarang, 2005, 169

19 Beranda http://hasanbaharun.blogspot.com/p/kégitsir-al-misbah.html (diakses

pada tanggal 27/11/2012, 15: 30)

2 |slah GusmianQp. Cit, him. 249
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f. Keserasian tema surah dengan nama strah.

C. Tafsir Ayat-ayat kemiskinan
1. Larangan Membunuh Anak Karena Takut Miskin

a. QS. Al-An'am: 151

4100 048 RundxsOWl B wa BDex FndL
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Artinya: “Katakanlah (Muhammad): "Marilah kubacakan apa yang
diharamkan Tuhan kepadamu Yaitu: janganlah kamu
mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah
kepada ibu bapak, dan janganlah kamu membunuh anak-
kamu karena miskin, Kamilah yang memberi rezekatepu
dan kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati
perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang terlihaaupun
yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh oyang
diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan denganates
(sebab) yang benar, demikianlah yang diperintahkan
kepadamu supaya kamu mengertJ'S. al-Anam: 151f?

Ayat diatas menerangkan prinsip-prinsip ajaran nislaan
beberapa rinciannya. Karena itu ayat ini memerkdgahRasul SAW
mengajak mereka meninggalkan posisi yang rendah hilaam yang
tercermin pada kebejatan moral dan perhambaankdpada selain
Allah SWT, menuju ketinggian derajat dan keluhutardi pekerti.
Katakanlah wahai Nabi Muhammad, kepada mereka: itdlamenuju

kepadaku beranjak meninggalkan kemusyrikan dandaian menuju

2L http:/fid.wikipedia.org/wiki/Muhammad_Quraish_Shih (di akses pada tanggal
15/10/2012, 16: 30)
2 yayasan Penyelenggara Penterjem@p, Cit him. 199
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ketinggian dan keluhuran budi dengan mendengar dan
memperkenankan apa yang kubacakan, yakni kusanmpai&pada
kamu sebagian dari apa yang diharamkan, yaituaditaioleh Tuhan
Pemelihara dan Pembimbing kamu atas kamu antarayktu:
CROXE 25BR00wrO0l BXMODHET WDt @0
CIL ek = Wi OREYE RO
B IEDL2 #¥ORNOGD IEDZDLARDIO G
Artinya: “Janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena
miskin,Kamilah yang memberi rezeki kepadamu dpada
mereka”

Pesan berupa larangan menghilangkan keberadaaranyaitu
dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu kaena kedang
ditimpa kemiskinan dan mengakibatkan kamu mendugiavh bila
mereka lahir kamu akan memikul beban tambahan.afakbawatir
atas diri kamu. Bukan kamu sumber rezeki, tetapniklah sumbernya.
Kami akan memberi, yakni menyiapkan sarana rezekiala kamu
sejak saat ini dan juga Kami akan siapkan kepadakagyang penting
adalah kamu berusaha mendapatkannya.

Firman-Nya: Janganlah kamu membunuh anak-anak kamu
karena kemiskinan. Kami akan memberi rezeki kepkaimu dan
kepada mereka, sedikit berbeda redaksinya denganallSm’: 31
yang menyatakan: “Dan janganlah kamu membunuh anak-kamu
karena takut miskin. Kamilah yang akan memberikiekepada mereka
dan juga kepada kamu”.

Motivasi pembunuhan yang dibicarakan oleh surdtrafm ini,
adalah kemiskinan yang sedang dialami oleh ayatkeimawatirannya
akan semakin terpuruk dalam kesulitan hidup aklbhirnya anak.
Karena itu di sini Allah segera memberi jaminan dag sang ayah
dengan menyatakan bahwa kami akan memberi rez@adkekamu,
baru kemudian dilanjutkan dengan jaminan ketersedi@zeki untuk
anak yang dilahirkan, yaitu melalui lanjutan ayai dan kepada

mereka, yaitu anak-anak mereka. Adapun dalam saldéa’: 31,
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maka kemiskinan belum terjadi baru dalam bentukh&ekatiran.
Karena itu dalam ayat tersebut ada penambahankkatyyah yakni
takut. Kemiskinan yang dikhawatirkan itu adalah lsikiman yang akan
dialami anak. Maka untuk menyingkirkan kekhawatisang ayah, ayat
itu segera menyampaikan bahwa Kami-lah yang akambes rezeki
kepada mereka, yakni anak-anak yang kamu khawatjika dibiarkan
hidup akan mengalami kemiskinan. Setelah jaminaer&ediaan rezeki
itu, barulah disusulkan jaminan serupa kepada aeigan adanya
kalimat dan juga kepada kamu.

Penggalan ayat di atas dapat juga di pahami seBagggahan
buat mereka yang menjadikan kemiskinan apapun sghabebagai
dalih untuk membunuh anak. Larangan membunuh jia@apayat di
atas dibarengi dengan kata-katd- ¥) & -~ Al yang diterjemahkan
dengan yangliharamkan Allah kecuali berdasar sesuatu yang bena
Terjemahan ini berpijak pada katdarrama yang dipahami dalam arti
yang dijadikan terhormat oleh Allah. Penggalan agpatseakan-akan
menyatakan: Janganlah membunuh jiwa, karena jiwausia telah
dianugerahi Allah kehormatan, sehingga tidak boldsentuh
kehormatan itu dalam bentuk apapun. Pemahaman samagi
mendukung nilai-nilai hak asasi manusia yang jugaupakan salah
satu prinsip kehidupan yang ditegakkan al-Qur’atalaesekian ayat.

Dalam ayat ini terdapat tiga kali larangan memburRgrtama,
larangan membunuh anak, kedua larangan melakuKesjide seperti
berzina dan membunuh, dan ketiga larangan membkeali dengan
h}aghbenar.

Dapat disimpulkan bahwa ayat di atas mengandunturien
umum menyangkut prinsip dasar kehidupan yang beils@m

kepercayaan akan keesaaan Allah SWT. Hubungan aas@sama
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berdasarkan hak asasi, penghormatan, serta kejdahiasegala bentuk

kekejian moraf®

b. QS. Al-Isia’: 31
ALAGR OO e IO BXMADIHEIOD 2 gu
A2V ORI €I+ T B wiORESE RO OO+ A1
S Lee JL&EVomErEL OHRO AEHAG o %O RNO OO
X COONIX@ . ok FDNH

Artinya: “Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karend taiskin.
kamilah yang memberi rezeki kepada mereka dan lkepad
Membunuh mereka itu sungguh suatu dosa yang be@sS. al-
Isra’: 31).2%

Salah satu keburukan masyarakat jahiliyah adalambuauh
anak-anak perempuan diantaranya karena faktor kevais Nah,
setelah menjelaskan bahwa Allah menganugerahkaadkegemua
hamba-Nya rezeki sesuai kebutuhan masing-masinga nagat ini
melarang pembunuhan itu dengan menyatakan: Danadipiag
larangan sebelumnya diperintahkan juga janganlahukenembunuh
anak-anak kamu karena kamu takut miskin akan memnimpreka.
Jangan khawatirkan tentang rezeki mereka dan rekakiu. Bukan
kamu sumber rezeki, tetapi Kami-lah sumbernya,rdait Kami yang
akan memberi yakni menyiapkan sarana rezeki kepeiaka dan juga
kepada kamu. Yang penting kamu masing-masing beausantuk
memperolehnya. Sesungguhnya membunuh mereka asizddin dosa
yang besar.

Larangan ayat ini ditujukan kepada umum. Ini dipahdari
bentuk jamak yang digunakanny@nganlah kamuberbeda dengan

ayat-ayat yang menggunakan bentuk tunggal (janbamiagkau).

23 M. Quraish Shihapvol. 4, Op. Cit,him. 338-344
24 yayasan Penyelenggara Penterjen@h, Cit, hIm. 388
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Karena hal tersebut mengisyaratkan bahwa kebury&ag dilarang di
sini dan ayat-ayat yang menggunakan bentuk jandgtah keburukan
yang telah tersebar di dalam masyarakat jahilidau gpenggunaan
bentuk jamak itu untuk mengisyaratkan bahwa apg yipesankannya
merupakan tanggung jawab kolektif, berbeda dengamg yoerbentuk
tunggal. Bentuk tunggal memberikan penekanan paaagoperorang,
serta merupakan tanggung jawab pribadi demi pribadi
Redaksi ayat diatas sedikit berbeda dengan red@ksi al-

An’am: 151, di sana dinyatakan:

CPOXY 2S3EE0O a0l BXMADHET SO «+ 00 B
JEDTDOARDIO G CIM ek a Wi OREYE RO
B 7222 %0ONOEO
Artinya: “Janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karenaimisk
Kamilah yang memberi rezeki kepadamu dan kepada
mereka”

Sedang di sini seperti anda baca di atas menyatakan

ALAGROO e DO BXMUDHEISD 22 gu)
CIIue+T B  wrORHSERO +O00034KRH
AHA@ o #OROMT J2E VoD ARDIO $ 13
Artinya: Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karenat taku
miskin. kamilah yang akan memberi rezeki kepadakaedan
kepadamu.

Sementara ulama menyatakan bahwa ayat ini ditujukpada
orang tua yang mampu sedang ayat yang serupa padal@nam:
151, ditujukan kepada orang tua yang miskin.

Ketika menafsirkan QS. al-Am'm M. Quraish Shihab
mengemukakan bahwa motivasi pembunuhan yang dikaaroleh
surat al-Anam, adalah kemiskinan yang sedang dialami oleh agah
kekhawatirannya akan semakin terpuruk dan kesulitgiup akibat
lahirnya anak. Karena itu di sini (pada surah alaar) Allah segera
memberi jaminan kepada sang ayah dengan menyabatara: Kami
akan memberi rezeki kepada kamu, baru kemudianjdilken dengan

jaminan ketersediaan rezeki untuk anak yang dkahiryakni melalui
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lanjutan ayat itu yang menyatakan dan kepada meaka anak-anak
mereka. Adapun dalam surah alalsr31, maka kemiskinan belum
terjadi, baru dalam bentuk kakhawatiran. Karena#lam ayat tersebut
ada penambahan katg= yakni takut. Kemiskinan yang dikhawatirkan
adalah kemiskinan akan dialami anak. Maka untuk yingkirkan
kekhawatiran sang ayah, ayat itu segera menyampaikawa “Kami-
lah yang akan memberi rezeki kepada mereka”, yakak-anak yang
kamu khawatirkan jika dibiarkan hidup akan mengal&amiskinan.
Setelah jaminan ketersediaan rezeki itu, barulausdikan jaminan
serupa kepada ayah dengan adanya kalimat “darkgpgeda kamu”.
Penggalan ayat di atas dapat juga di pahami seBagggahan
bagi mereka yang menjadikan kemiskinan apapun sgbabebagai

dalih untuk membunuh anék.

2. Anjuran atau Kewajiban Memberikan Harta Kepada Orang
Miskin

a. QS. At-Taubah: 60

26 O AAIO0 D W I s RNO* RO
HxVQEIOBOROY W €0  OAL % $0+0-> Hol W
s&rO&7OMEH$N ¢ xBHRNFQOOAD M wa 00
AR &NEADEHD L VOXI AL WXCONM @ -9 0
E @ AR O W S eoNx<ea

T ORNIAR G Jm ¢V EPHO O ¢ aa o0
= FTORIOOWa I SR NICPRE R Jn | * ForFe
+ SS90 * Forde @AY GO SO o
& EP BHOKNEREO KPHOREHEN
Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk ocaagg
fakir, orang-orang miskin, amil zakat, yang dilukak hatinya
(mu’alaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, onzng
berhutang, untuk jalan Allah dan orang yang sedaadam
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah, dan Alldhaha
mengetahui lagi Maha Bijaksana(QS at-Taubah: 60,

25 M. Quraish ShihabVol. 2, Op. Cit, him. 254-355
% yayasan Penyelenggara Penterjem@p, Cit,him. 264
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Ayat ini menjelaskan bahwa sesungguhnya zakat-ziikagikan
untuk orang-orang fakirprang-orang miskin,pengelola-pengelolanya,
yakni yang mengumpulkan zakat, mencari dan menatagiapa yang
wajar menerima lalu membaginya, dan diberikan jkgpada, para
mu’allaf, yaitu orang-orang yang dibujuk hatinyatukn memerdekakan
para hamba sahaya, dan orang-orang yang berhutakan bdalam
kedurhakaan kepada Allah, dan disalurkan juga kefadbllil gh dan
orang-orang yang kehabisan bekal dalam perjaladamua itu sebagai
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allahhislaviengetahui
siapa yang wajar menerima dan Dia Maha Bijaksatendanenetapkan
ketentuan-ketentuan-Nya. Karena itu zakat tidakMalibagikan kecuali
kepada yang ditetapkan-Nya selama mereka ada.

Ayat ini merupakan dasar pokok menyangkut kelompok-
kelompok yang berhak mendapat zakat. Para ulamzederpendapat
dalam memahami masing-masing kelompok. Secara tsaimgkat dapat
dikemukakan sebagai berikut. Mereka memperselisinkatu makna
huruf J pada firman-Nyal_sl, Imam Malik berpendapat bahwa ia
sekedar berfungsi menjelaskan siapa yang berhalenmeamya agar
tidak keluar dari kelompok yang disebutkan. AllaBnyebut kelompok-
kelompok itu hanya untuk menjelaskan kepada siapeajsrnya zakat
diberikan, sehingga siapa pun di antara merekaansaklah. Zakat tidak
harus dibagikan kepada semua (kedelapan) kelomgud gisebut dalam
ayat ini. Imam Malik berpendapat bahwa ulama-ulasaa kalangan
sahabat Nabi SAW, sepakat membolehkan memberik&at zaalau
kepada salah satu kelompok yang disebut oleh ayatnham Syafi'i
berpendapat bahwa hurain mengandung makna kepemilikan sehingga
semua yang disebut harus mendapat bagian yang $@snmaenurutnya
dikuatkan juga oleh kata<! / hanya yang mengandung makna
pengkhususan. Sementara para ulama pengikut Imafiii grpendapat
bahwa kalau dibagikan untuk tiga kelompok makaituasudah cukup.

Dan yang berhak menerima zakat salah satunya adataty miskin
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yaitu orang yang membutuhkan bantuan karena peitemamereka,
karena tidak memiliki kecukupan untuk memenuhi keban hidup yang
layak.

Para ulama menetapkan sekian syarat bagi orangnmysing
berhak menerima zakat. Salah satu diantaranyaha&atadakmampuan
mencari nafkah. Tentu saja ketidakmampuan terselemcakup sekian
banyak penyebab, baik karena tidak ada lapangaja, keraupun
kualifikasi atau kemampuan yang dimilikinya tidakemmadai untuk
menghasilkan kecukupannya bersama siapa yang bedsdam

tanggungannya.

b. QS. Al-Isia’: 26
O€OOR0 oM 7IB>DMwa = H+0 I e760

L ZANEE R Ju | ¢V QECONOMWwa @0
JQ EerO® == = 22 Ju P ONZOO0OWa 3
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Artinya: “Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, jugpaka
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan
janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secar
boros” (QS. al-Is&’: 26).°
Ayat ini menjelaskan dengan tuntunan kepada kemddnatselain
mereka. Allah berfirman: Dan berikanlah kepada &eja yang dekat
baik dari pihak ibu maupun bapak walau keluargah jakan haknya
berupa bantuan, kebajikan dan silaturrahim, danildamjuga kepada
orang miskinwalau bukan kerabat dan orang yang dalam perjalbaén
dalam bentuk zakat maupun sedekah atau bantuan yargka
butuhkan; dan janganlah menghamburkan hartamu asdaps, yakni
pada hal-hal yang bukan pada tempatnya dan tidakRdat@ngkan
kemaslahatan.  Sesungguhnya para  pemboros, vyaitu g yan
menghamburkan harta bukan pada tempatnya adalatarsasaudara

2" M. Quraish Shihab, Vol. ®p. Cit,him. 629-630
28 yayasan Penyelenggara Penterjen@h, Cit, him. 388
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setan, yakni sifat-sifathya sama dengan sifat-stgtn, sedang setan
sangat ingkar kepada Tuhan.

Kata s atau bermakna pemberian sempurna. Pemberian yang
dimaksud bukan hanya terbatas pada hal-hal matapitjuga immateri.
al-Quran secara tegas menggunakan kata tersedaimmd&onteks
pemberian hikmah (baca antara lain QS. al-Baqa?&®). Dari sini
tuntunan di atas tidak hanya terbatas dalam bdvaukuan materi tetapi
mencakup juga immateri. Mayoritas ulama menilaiirgah di sini
sebagai anjuran, bukan perintah wajib. Hanya Abuwifdh yang
menilainya sebagai perintah wajib yang mampu texpaételuarga
dekat®®

c. QS. An-Nir: 22

PP BX AN W S BHX-AN@EONLL D= x0540 e @
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Artinya: “Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebidan
kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mere#akit
akan member (bantuan) kerabat(nya), orang-orangkimidan
orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, dan hexkdbh
mereka mema’afkan dan berlapang dada. Apakah kéhak t
suka bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah maha
pengampun, maha penyayan¢Qs. an-Nir; 22)3°

Salah satu bentuk godaan setan adalah mencarikdm adgar
seseorang enggan membantu orang lain. Ayat inintunenyangkut
orang-orang yang enggan memberi bantuan kepadabydualy.

Ayat ini menyatakan: Dan janganlah orang-orang yang
mempunyai kelebihan dan kesalehan beragama sdntakakihur dan

29 M. Quraish Shihab, Vol. ©p. Cit, him. 451-452
% yayasan Penyelenggara Penterjem@p, Cit him. 491-492
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kelapangan rezeki di antara kamu, hai orang-oraagg yberiman,
janganlah mereka bersumpah bahwa mereka tidakrakarberi bantuan
kepada kaum kerabat-nya, orang-orang yang miskin para muhajirin,
yakni orang-orang yang pindah dari Mekah menuju iN&d atau tempat
yang lain di jalan Allah dan demi menegakkan ag&iya; dan siapapun
yang memerlukan uluran tangan hanya dengan alashmwab yang
bersangkutan pernah melakukan kesalahan terhadagiays karena
ketersinggungan pribadi. Sebaiknya mereka yang maityp berhati
besar serta terus membantu yang butuh dan hendakiateka
memaafkan siapa yang pernah melukai hatinya dalapaerg dada
sehingga membuka lembaran putih bersih yang balamdaubungan
antar mereka. Ayolah maafkan mereka! Apakah kamahaiv yang
memiliki kelebihan dan kelapangan, tidak ingin Allanengampuni
kesalahan dan kekurangan kamu? Tentu saja kamu IKaana itu,
maafkanlah mereka agar Allah pun memaafkan dan amepgni kamu.
Allah Maha Mengetahui sikap dan perbuatan sehimggasyukuri kamu
dan Allah adalah Pengampun sehingga bila Dia berddk Dia
mengampuni dosa-dosa kamu, lagi maha penyayanggsghianeka
nikmat yang lebih banyak lagi kepada kamu.

Kata Ll terambil dari katat yakni bersumpah. Kata ini pada
umumnya digunakan untuk sumpah yang pengucapnya bermaksud
menyatakan tekadnya untuk tidak melakukan sestéguijuk pada al-
asbab al-nuzul dalam konteks ayat ini adalah sunfmjyidina Abu
Bakar ra, untuk tidak lagi membanatu Misthah yarejarea ini
dibantunya. Dalam satu riwayat dinyatakan bahwak&eRasul Saw
membaca ayat ini dihadapan Sayyidina Abu BakaratsathNabi itu
menyambut firman AllahsS! & iz e o 233Y)/ apakah kamu tidak ingin

Allah mengampuni kamuPengan berkata: “saya ingin diampuni Allah”,
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dan ketika itu juga beliau membatalkan sumpahnya melanjutkan

bantuannya kepada Misthah sebagaimana sedid’kala.

. QS. Ar-Rim: 38
OE€QOORO HOMI7IBD>DM@a de @ 2o ¢keo
xS o0 ¢ xvV QECON.OMwa - ¢0
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Artinya: “Maka berikanlah haknya kepada kerabat dekat, jugpakia
orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalankalah
yang lebih baik bagi orang-orang yang mencari kiaddn
Allah; dan mereka Itulah orang-orang yang berunttin@Qs.

ar-Rim: 38)*

Pada ayat diatas Allah memerintahkan Nabi Muham&aw,
sebagai pemimpin umat atau kepada siapa saja balikea.demikian
hakekat rezeki dan perolehannya, maka berikanlphdakeluarga yang
terdekat haknya karena merekalah orang yang palemgr mendapat
bantuan serta jalinan kasih sayang. Dan berikam jkgpadaorang
miskin, baik dari kerabat maupun bukan, serta berikan jkgpada
orang-orang yang kehabisan bekal dalam perjalar@mah yaitu
pemberian yang lebih baik bagimu wahai Nabi dani loagng-orang
yang mencari wajah yakni keridhaan Allah; dan meriglah sungguh
jauh dan tinggi kedudukannya merekalah yang mearpakang-orang
beruntung meraih segala apa yang mereka harapkaurda dan di
akhirat dan keberuntungannya yang demikian sempsehangga tidak
disentuh oleh sedikit kekecewaan pun.

Ayat di atas berbicara tentang infak yang berstatnah, bukan
zakat wajib, karena sasaran yang disebut di sinydaiga. Dua di
antaranya yang merupakan sasaran zakat, padalaahrsasakat terdiri

dari delapan kelompok (QS. at-Taubah: 60).

31 M. Quraish Shihab, Vol. &p. Cit him. 507-508
32 yayasan Penyelenggara Penterjem@p, Cit him. 575



56

Ayat di atas menggarisbawahi adanya hak bagi kgdugang
terdekat dengan firman-Nyass .,y s maka berikanlah kepada
(keluarga) yang terdekat haknyldak yang dimaksud dan dipahami oleh
sebagian ulama dalam arti “Pemberian dalam bentaltenn selain
zakat”. Ada juga yang memahaminya dalam arti belglsawa, kalimat-
kalimat yang indah serta bantuan keuangan sesaaikathiasaan yang
berlaku. Hak orang miskin adalah dipenuhi kebutuh@ereka secara
wajar.

Menurut Ibn ‘Asyur yang dikutip M. Quraish Shihahlaim tafsir
al-Misbah memahami ayat ini sebagai pembatalan #&ehiasaan
masyarakat Jahiliah yang mementingkan orang laas &eluaraga,
terdorong oleh keinginan memperoleh pujian dan [sopas. Islam
datang membatalkan hal tersebut dengan menyatak@ertistuntunan
ayat di atas. Jika semua yang berkemampuan memifzskan
keluarganya, maka orang-orang yang butuh, sertzk tmkan terjadi

tumpang tindih dalam penerimaan bantgfan.

e. QS. Al-Zariyat: 19

Ye=E0 IR YRR Y I8 N[00 MORx¢0
QAHORO 1O H o S Pu * £ 00N e
R

Artinya: Dan pada harta mereka ada hak untuk orang miskingy

meminta dan orang miskin yang tidak memintaZaliyat:

19).34

Ayat-ayat di atas menjelaskan sebagian dari kesstiman mereka

(orang-orang mhsirin) diantaranya yaitu: Mereka juga memperhatikan
manusia yang butuh, karena pada harta-harta meadiahak yang
mereka wajibkan atas diri mereka (di samping kiébaaj zakat) untuk
orang miskin yang meminta dan orang yang membutuhkan tidak
mendapat bagian, yakni yang gagal dalam usahanyaumatidak
mengulurkan tangan untuk meminta dari orang layatAni melukiskan

33 M. Quraish Shhab, Vol. 1Qp. Cit,him. 69-71
3% yayasan Penyelenggara Penterjem@p, Cit him. 753
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bahwasannya mewajibkan atas diri mereka sendiggiaaran harta di

mana orang biasanya kikir mengeluarkan yang dikajitatasnyd®

3. Anjuran Memberikan Makan Kepada Orang Miskin

a. QS. Al-H}aqgah: 34
ER-a DD C EI7L V=g AN OAECH+® 32 gu
GG 2 P 2V QECON.ONMWwa
Artinya: “Dan juga dia tidak mendorong (orang lain) untuk nbenn
Makan orang miskin.(QS. al-H}aqqgah: 343°

Kata o=~ ataumendorongPenggunaan kata ini, mengisyaratkan
bahwa seseorang hendaknya, walaupun dia tidak mesgbuatu untuk
diberikannya kepada orang miskin, maka paling tidiakharus berupaya
untuk mendorong dan menganjurkan orang lain memnutaputuhan
pokok kaum lemabh.

Kalimat ¢xSws alak/ makananya orang miskimengisyaratkan
bahwa orang miskin pada hakikatnya memiliki makaysmg merupakan
haknya, hanya saja makanan tersebut tidak bera@agin orang-orang
miskin. Siapa pun yang mampu, berkewajiban menyarahmakanan
kepada orang miskin yang dititipkan Allah ke tangaereka. Dan yang
tidak memiliki kemampuan berkewajiban mengingatk@amg mampu
menyangkut hak orang miskin itu. Selanjutnya kafinta berpesan
kepada siapa pun yang memberi agar tidak mendugde&@nnya itu
merupakan sumbangan darinya, tetapi itu adalah gmebglian hak

kepada pemiliknyd’

b. QS. Al-Mudas\s\ir; 44

¢V QRECONOM e F REQDEDED > SRaweeO

&BEB S

Artinya: “Dan kami (juga) tidak memberi makan orang-orangkmis
(QS. al-Mudas\s\ir: 44%

35 M. Quraish Shihapvol. 13,0p. Cit, him. 332-334

% vayasan Penyelenggara Penterjerm@p, Cit him. 833
37 M. Quraish Shihab, Vol. 19p. Cit him. 424
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Ayat diatas menjelaskan jawaban para pendurhakas ata

pertanyaan penghuni surga yang dikemukakan dalaah ygng lalu.
Mereka menjawab bahwasannya sebab mereka masuikrdiearadalah:
“Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang melak&an shalat
yang diwajibkan lima kali sehari, dd@mi tidak pula memberi makan
orang miskin,dan kami senantiasa membicarakan yang bathilalmers
dengan para pembicaranya yang demikian buruk kagliebnya, dan
kami selalu mendustakan hari pembalasan. Kedurhakaanmi itu
berlanjut hingga datang kepada kami keyakinan y&emnatiaan atau
sekaratnya.”

Kata S« terambil dari katavSw yang berartikehinaan atau
ketundukan.Boleh juga ia berasal dari kat&~ sakanayang berarti
tenang atau tidak bergerak. Hal-hal tersebut teg&tat kekurangan
harta benda atau karena sebab lain seperti kedgemm, kerendahan
hati, dan sebagainya. Yang dimaksud oleh ayat 4dtadi adalah tidak
menunaikan kewajiban zakat atau keharusan berdedikaadalah

perlambang keburukan hubungan mereka terhadap aesanusia’

c. QS. Al-Balad: 16
DN, @O HOONY L 0@ o CCOQNECONE vOOL
Artinya: “Atau orang miskin yang sangat fakifQS. al-Balad: 16°

Ayat di atas menjelaskan siapa yang seharusnya apehd
prioritas untuk memperoleh makanan, salah satudgkhorang miskin
yang sangat fakigyang sangat membutuhkan bantuan.

Kata uSws, terambil dari katasS~ yang berarti menetap, tidak
bergerak, tunduk, hina dan lemah. Dari makna-madlisdas, dapat
tergambar bagaimana keadaan seorang yang dinasianmil. Quraish
Shihab mengutip pendapatnya Muhammad Rasyid Ridlsandtafsir al-
Manar mengemukaan dua jenis orang miskin. Pertalalala yang tidak

memiliki sesuatu, tidak pula mampu berusaha kelemahnya. Kedua

39 M. Quraish Shihab, Vol. 19p. Cit, him. 608-609
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adalah yang memiliki harta benda, tetapi habisriakeborosannya atau
karena kemalasannya mengembangkan harta yang daadiay miliki,
atau karena perjudian atau penipuan sehingga kehitakepercayaan.
Yang pertama hendaknya dibantu dengan materiteteaga, atau diberi
hak agar berusaha agar ia dapat memenuhi kebutydasedang yang
kedua, tidak wajib diberi bantuan materi, tetapndeknya terlebih
dahulu diberi peringatan dan pengajaran, agardarsdan dapat bangkit
dari keteledorannya.

Kata 45 terambil dari kata='s yang berartitanah. Sahabat
Nabi, Ibn ‘Abbas ra., mengartikaMiskin(an) za Matrabah dengan
“orang miskin yang tidak mendapat tempat tinggailadi di tanah,” atau
dalam istilah dewasa ini orang-orang yang tinggalag¢rah kumuh, atau
para gelandangan dan anak jalanan.

Pelayanan kaum terlantar, walaupun dalam redaksi gsng
ditafsirkan ini terbatas pada memberi makan nanmadaakikatnya hal
tersebut hanyalah sebagai salah satu contoh ddaygpen dan
perlindungan yang diharapkan. Mereka juga membuatnipendidikan,
pelayanan kesehatan dan rasa aman. Tanpa semueittka akan dapat
terjerumus dalam kebejatan moral, yang dampaktifiega tidak hanya
terbatas pada diri mereka saja, tetapi juga dapetnpangaruhi
lingkungannya, bahkan dapat mengakibatkan tergaryggietenangan
masyarakat’

d. QS. Al-Fajr: 18

Qe BA=D>eC SL7] L AN &HAG L0068 22 du)
EXR P PV QPECOQOMWa I
Artinya: “Dan kamu tidak saling mengajak memberi makan ngra
miskin.” (QS. al-Fajr: 18§?

Ayat diatas menjelaskan bahwa sebenarnya kamu wairaj

luas rezekinya oleh Allah, tidak memuliyakan anakrg dan lebih dari

“1 M. Quraish Shihab, Vol. 1%)p. Cit, him. 283-285
“2 yayasan Penyelenggara Penterjem@p, Cit,him. 892
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itu kamu bahkartidak saling menganjurkan memberi pangan orang
miskin apalagi memberi mereka makanan, padahal kamu remil
kelebihan yang melimpah; dan kamu senantiasa meamakkni
mengambil dan menggunakan untuk kepentingan dirikka dan kamu
menghimpun harta pusaka dengan cara mengumpulkag jalal
dengan yang haram. Kamu mengambil seluruh hak kdamumengambil
juga seluruh warisan anak-anak yatim serta wanganita-wanita dan
kamu terus-menerus mencintai harta benda dengamt&sc yang
banyak vyaitu berlebihan disertai dengan ketamakgemg mana
mendorong kamu untuk selalu mengumpulkannya lalukir ki
menginfakkannya. Itu semua akibat perhatian yandelbé terhadap
gemerlap duniawi, padahal mestinya manusia menggmnga untuk

meraih kenikmatan ukhwi.*3

e. QS. Al-Ma’in: 3
I 2N L= El71 LA OAEC$O (22 du
G P2V QESON.ONMw@a S
Artinya: “Dan tidak mendorong memberi makan orang miski@3. al-
Ma'an: 3)*

Dalam surah al-Ma@n ini Allah mengecam mereka yag
berkemampuan, tetapi enggan dan juga tidak mendamuuntuk
memberi makan. Ayat ini berkaitan dengan ayat sebeya yaitu Allah
berfirman: Apakah engkau wahai Nabi Muhammad ydberitahulah
aku tentang orang yang mendustakan hari kemudikazdgkau belum
mengetahui maka ketahuilah bahwa dia adalah orang ynendorong
dengan keras yakni menghardik dan memperlakukaersavg-wenang
anak yatim, dan tidak senantiasa menganjurkanydirikeluarganya dan
orang lain memberi makan untuk orang miskin.

Kata o=sy/ menganjurkan/mendorongnengisyaratkan bahwa

mereka yang tidak memiliki kelebihan apapun tetaointut paling

43 M. Quraish Shihab, Vol. 150p. Cit,him. 253
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sedikit berperan sebagai “penganjur pemberi makar@eranan ini
dapat dilakukan oleh siapapun, selama mereka nkemnagaenderitaan
orang lain. Ayat di tidak memberikan peluang sdkagapun bagi setiap
orang untuk tidak berpartisipasi dan merasakanpbageerhatian harus
diberikan kepada setiap orang lemah dan membutubésatuan.

Kata o=k berarti makananatau pangan.Ayat tersebut tidak
menggunakan redakskkl/ memberi makantetapis=k/ makananagar
setiap orang yang menganjurkan dan yang membgak therasa bahwa
ia telah memberi makan kepada orang-orang Yyang hbutuai
mengisyaratkan bahwa makanan yang mereka anjuriean raereka
berikan itu, pada hakikatnya walaupun diambil dgampat penyimpanan
yang dimiliki si pemberi, tetapi apa yang diberikga itu bukan
miliknya, tetapi hak orang-orang miskin yang membuan.

Dari asbab an-nuz! ayat diatas dikemukakan yaitu anjuran yang
tertuju kepada mereka yang membagi-bagikan bardpabila bantuan
yang diberikannya itu tidak mengenai sasaran yakeghdndaki Allah,
dalam hal ini, sasaran tersebut adalah mereka yaewar-benar
membutuhkan pertolongan. Memang, boleh jadi sesgoraemberi
kepada pihak lain, tetapi dibalik pemberiannya dia mengharapkan
pula sesuatu, dia enggan memberi kepada yatim dgdanmkarena tidak
terdapat sesuatu yang diharapkannya dari merekada Adapat
menjumpai sekian banyak orang yang memberi kepaeleka yang
sebenarnya tidak membutuhkan bantuan sebesar yaegkdnnya itu,
tetapi dalam saat yang sama ia mengabaikan baayakya yang justru
sangat membutuhkan, dan akan sangat bergembirantgtaperoleh
walau sekecil apapufi.

f. QS. Al-Insn: 8

FOR-0K S0 EDALADWe S $H0CONDEOROS0
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Artinya: “Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepad
orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawa(@S. al-
Insan: 8)%°

Ayat diatas menyatakan: Mereka dari saat ke saatb@ekan
makanan sesuai kemampuan mereka atas kesukaartmydaie makanan
itu, yakni meskipun ia menginginkan makanan itu wammereka
memberinya kepadarang miskinyang membutuhkan, dan anak yatim
yang meninggal ayahnya padahal ia masih belum dedas orang yang
ditawan baik tertawan dalam peperangan maupun &aterpelenggu
oleh perbudakan.

Kata =/ atas yang dirangkaikan dengafs/ kesukaannya
mengisyaratkan betapa makanan itu menguasai jiweka&arena justru
mereka menginginkannya untuk diri mereka sedangamek itu sendiri
sangat sedikit. Ini mengisyaratkan kemurahan hatreka serta
kesediaan mereka mendahulukan orang lain atasdmeka sendiri. Bisa
juga katas~ Jle dipahami dalam artatas kecintaannya kepada Allah
yaitu atas keikhlasan yang penuh karena Allah.

Ayat diatas bermaksud menjelaskan keikhlasan teghad
lingkungan masyarakatnya. Kepekaan itu bisa diwkgnd dalam
pemberian pangan, bisa juga dalam bentuk lain sdsngan kebutuhan
lingkungan. Bisa dalam bentuk pelayanan kesehatandidikan, atau

apasaja yang membantu meringankan beban merekéyiuty'’

4. Kewajiban Membayar Fidyah Kepada Orang Miskin

a. QS. Al-Bagarah: 184

AN gl =220R00<0r=>0% s x 8o ¥ QO
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RO @ JE2ZAw <OIJREFE BHUAURZAOD+s
CAREP D ¢)A€COMHL D O €T CAGD
Artinya: “(Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka barang siapantbra
kamu sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak berpagp maka
(wajib mengganti) sebanyak hari (yang dia tidakpersa itu)
pada hari-hari yang lain. dan bagi orang-orang yabegrat
menjalankannya) wajib membayar fidyah, (yaitu): rbem
makan seorang miskin. Tetapi barang siapa dengaeldan
hati mengerjakan kebajikan, maka itu lebih baik ingg. dan
puasamu itu lebih baik bagimu jika kamu mengetaH@S.
al-Bagarah: 184}

Ayat di atas adalah lanjutan dari ayat sebelumiayia kewajiban
puasd‘Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas karberpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum ukagar kamu
bertakwa” kewajiban berpuasa tidak dibebankan sepanjang ttdtapi
hanya pada bulan Ramadhaitypun masih harus melihat kondisi
kesehatan dan keadaan kalian. Karena itu, barapg sliantara kamu
sakit yang memberatkan baginya puasa, atau menkleggshatannya
akan terlambat pulih bila berpuasa, atau ia beaaasdbdalam perjalanan
(benar-benar dipahami dari katée dalam redaksii- =) jadi bukan
perjalanan biasa yang mudah, jika yang sakit ddamdg@erjalanan itu
berbuka, maka wajiblah baginya berpuasa pada hari{ain, baik
berturut-turut maupun tidak, sebanyak hari yanggiialkan itu.

Adapun yang kondisi badannya menjadikan ia mengdalam
kesulitan berat bila berpuasa, baik karena usiatlatau penyakit yang
diduga tidak akan sembuh lagi atau karena peketjgaat yang mesti
dan harus dilakukannya sehingga bila ia tinggatkanyulitkan diri atau
keluarga yang ditanggungnya, wajib bagi orang-oramong berat
menjalankannya itu jika mereka tidak berpuasa agambayar fidyah,
yaitu memberi makan seorang miskBetelah menjelaskan izin tersebut,
Allah mengingatkan bahwa barang siapa yang dengaaldan hati

mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih baiginya?®

“8 yayasan Penyelenggara Penterjem@p, Cit him. 35
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b. QS. Al-Mujadalah: 4
KRR @O QO LOQX+® A TAOw=
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Artinya: “Maka Barang siapa tidak dapat (memerdekakan hamba
sahaya), maka (dia wajib) berpuasa dua bulan bestttuarut
sebelum keduanya bercampur. Tetapi barang siapaktid
mampu maka (wajib) memberi makan enam puluh orang
miskin. Demikianlah agar kamu beriman kepada Altkmn
Rasul-Nya. dan Itulah hukum-hukum Allah, dan baging
yang mengingkarinya akan mendapat azab yang sangat
pedih.” (QS. al-Mujdalah: 4)>°
Ayat diatas menyatakan: Ayat diatas lanjutan dayiata
sebelumnya yang berburifdan orang-orang yang men-zhihar istri-istri
mereka, kemudian mereka kembali dengan apa yarah talereka
ucapkan, maka (wajilatasnyqa memerdekakan seorang budak sebelum
keduanya bersentuh, demikianlah yang diajarkan #apgamu dan Allah
maha mengetahui apa yang kamu kerjakdah dilanjutkan dengan ayat
diatas Barang siapa yang tidak mendapatkan budedn&adia miskin
maka wajib atasnya berpuasa dua bulan berturut-s@tara sempurna
sebelum keduanya bersenggama. Maka barangsiapatigakgmampu
juga secara penuh melaksanakan puasa itu, karemalaa lain alasan
yang dapat dibenarkan mawajib atasnya memberi makan enam puluh
orang miskinsetiap orang miskin sekali makan yang mengenyandhka
juga harus dipenuhi sebelum mereka bersentuhan.ikizetah sanksi
dan alternatif-alternatif yang disyariatkan agamkadari saat ke saat
beriman yakni memperbaharui iman kamu kepada Al Rasul-Nya,
lalu melakukan aneka kegiatan atas dasar peturgikanan itu, dan

itulah batas-batas yakni hukum-hukum yang ditetapkiéah. Janganlah

* yayasan Penyelenggara Penterjem@p, Cit him. 792
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kamu melanggarnya. Bagi orang-orang beriman yangnahehinya
tersedia bagi mereka surga yang penuh kenikmatabaiz orang-orang
kafir ada siksa yang sangat pedih.

Ada juga yang memahami firman-Nya itu dalam artireka
kembali mengucapkan kata-kathihar yang telah diucapkannya pada
kali pertama. Pendapat ini menjadikan sanksi hujaiah atasnya bila ia
mengulangi perbuatan itu. Namun pendapat terakiak tsejalan dengan
apa yang terjadi pada kasus Khaulah dimana Nabi, Sawgsung
memeritahkan kepada suaminya untuk memenuhi sadksatas.
Seandainya sanksi itu baru terjadi setelah zhitakukan dua kali, tentu

Nabi tidak memerintahkannya memenuhi sanksi-satikatas>*

. QS. Al-Maidah: 89
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Artinya: “Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpaiang
tidak disengaja (untuk bersumpah), tetapi Dia mergim kamu
disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, Mdfaradwmyat
(denda pelanggaran sumpah) ialah memberi Makan lsbporang
miskin, Yaitu dari makanan yang biasa kamu berikapada
keluargamu, atau memberi mereka pakaian atau mezkak@dn
seorang hamba sahaya. barang siapa tidak mampukuiganya,
Maka (kaffaratnya) berpuasalah tiga hari. Itulahflaat sumpah-
sumpahmu apabila kamu bersumpah. Dan jagalah sumpah

°1 M. Quraish Shihab, Vol. 19p. Cit,him. 65-66
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Demikianlah Allah menerangkan hukum-hukum-Nya kapadagar
kamu bersyukur (kepada-Nya(QS. al-My'idah: 89)>*

Ayat diatas menjelaskan bahwa, beberapa sahalizt ydag
pernah bersumpah untuk tidak akan memakan makarmdal, ha
mendekatkan diri kepada Allah bertanya: “Bagaimdeagan sumpah
itu?” Ayat ini menjawab bahwa: Allah tidak menghuakukamu
disebabkan sumpah-sumpah kamu yang tidak bermaksoak
bersumpah, misalnya mengucapkan sesuatu dengargomahk@n nama
Allah tetapi pengucapnya tidak memaksudkan selsagapah, tetapi Dia
menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamgaja,
yakni yang sesuai dengan ucapan dan maksud hafigapnya, dan bila
sumpah itukami batalkan, maka kafaratnya adalah untuk menutupi
pelanggaran pembatalan sumpah itu, yaitu dengamberi makan
sepuluh orang miskinyaitu dari makanan pertengahan yang biasa dan
pada umumnya kamu berikan kepada keluarga kamu, memberi
pakaian kepada mereka yang dapat menutupi auraekmeratau
memerdekakan seorang budak yang beragama Islara s®tnpu
bekerja. Barang siapa tidak mendapatkan, dan sdaggup melakukan
salah satu yang disebut diatas, maka kafarat pgdaag atau pembatalan
sumpahnya adalah puasa selama tiga hari. ltuldareaumpah-sumpah
kamu bila kamu bersumpah, penuhilah jika itu bailau apabila kamu
membatalkannya, maka bayarlah kaffarat. Demikianlailah
menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamuyubens
kepada-Nya.

Kata S35 / menghukum kamuaipahami oleh imam Syafi'i
dalam arti mewajibkan membayar kaffarat, sedang onia@g ulama
memahaminya dalam arti menghukum di akhirat nanti.

Yang dimaksud dengan memberi makan adalah memberi
kemampuan mereka untuk makan. Demikian pendapaimaula

bermadzhab Malik dan Syafi’i, karena itu yang dikemn kepada meraka

*2 Yayasan Penyelenggara Penterjem@p, Cit him. 162
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adalah bahan makanan untuk mereka gunakan sesukamégeka.
Mazhab Abu Hanifah membenarkan pemberian itu dalaemtuk
mengundang mereka makan malam dan siang, bahkagunuang
seorang pun dalam sepuluh hari juga dibenarkanniytdak dibenarkan
oleh Mazhab Malik dan Syafi'i, dengan alasan bakwyaan pemberian
sepuluh orang dalam sehari itu adalah hadirnyanyaliamungkin fakir
miskin yang pada hari itu mereka terbebaskan das risau atau berfikir
tentang makanan, sehingga pada hari itu mereka t dégdah
berkonsentrasi beribadah bersama.

Menyangkut pakaian, Imam Syafi'i berpendapat bahwaag
penting adalah memberinya sesuatu yang dinamaiigrgkbaju atau
celana, sedang dalam pandangan mazhab Malik daradhpakaian
yang dimaksud adalah pakaian yang dapat digunakatuk u
melaksanakan shalat bagi perempuan bila yag dieeempuan dan yang
cukup untuk melaksanakan shalat bagi laki-laki lydeng diberi laki-
laki.*®

D. Solusi Mengatas Kemiskinan

Dalam rangka mengentaskan kemiskinan, Al-Qur'an gagjurkan
banyak cara yang harus ditempuh, dalam Tafsir abkh di bagi menjadi tiga
pokok:

1. Kewajiban Setiap Individu/ Bekerja dan Berusaha
Kewajiban terhadap setiap individu tercemin dalaewdjiban
bekerja dan berusaha. Salah satu konsep yang memsdthtian dalam
Islam adalah tentang bekerja. Bekerja merupakannmeadasar dalam
kehidupan. Hidup manusia dapat berjalan baik jikeniga orang mau
bekerja. Bekerja untuk kepentingan individu, kepeyan sosial,
kepentingan keberlangsungan negara, serta kepantikehidupan yang

lebih luas lagi. Kerja dalam pengertian luas adaamua bentuk usaha

3 M. Quraish Shihab, Vol. p. Cit,him. 189-191
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yang dilakukan manusia, baik dalam hal materi atamateri, intelektual
atau fisik™

Banyak ayat al-Qur'an yang menganjurkan manusitukunekerja,
diantaranya adalabh:
a. QS. Al-Jumu’ah: 10

ADGOMEO D Wwa S  NOSDUBDL S 1R o
KV IAQFT Do (7 ANES B-OROY ¢ #F 3o g0
* Forde IuHer IRE @A I 00
FCOBNPXIE) AL S BHOROAGT N0 €0

GV E P $)ACNESHAD = AHAE R HRAD L

Artinya: “ Apabila shalat telah dilaksanakan, Maka bertebdahn
kamu di bumi; dan carilah karunia Allah dan ingail Allah
banyak-banyak agar kamu beruntung(QS. al-Jumu’ah:
10)>®

Ayat di atas ditafsirkan apabila telah selesai ksgaakan
shalat, maka jika kamu mau, bertebaranlah dimukai huntuk tujuan
apapun yang dibenarkan Allah dan carilah dengasubgguh-sungguh
sebagian dari karunia Allah, karena karunia Allahgat banyak dan
tidak mungkin kamu dapat mengambil seluruhnya, idgatlah Allah
banyak-banyak jangan sampai kesungguhan kamu néacania-Nya
itu, melengahkan kamu. Berdzikirlah dari saat kat skan di setiap
tempat dengan hati atau dengan lidah kamu. Supaya beruntung

memperoleh apa yang kamu damba¥an.

b. QS. At-Taubah: 105

+7cF O€OHEBRO«w BWHUDHROPRa I Pn>0€0
ORE=2>,06xRe060 AH7EmH @ PXIK
B ¢QUORCYER+<CONMWwa o0
Artinya: “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah akan
melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan gran
orang mukmin.”.(QS. at-Taubah:105).

54 Abdul Aziz Al-Khayyat,Etika Bekerja Dalam Islam, Gema Insani Prekskarta, 1994,
him. 13

% Yayasan Penyelenggara Penterjen@h, Cit him. 809

*® M. Quraish Shihab, Vol. 14p. Cit,him. 230

*" Yayasan Penyelenggara Penterjem@p, Cit him. 273
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Ayat ini menjelaskan dengan perintah beramal shadéhuntuk
dirinya sendiri maupun masyarakat umum. Walaupun taubat telah
diperoleh, tetapi waktu yang telah lalu dan yanghale diisi dengan
kedurhakaan, kini tidak mungkin kembali lagi. Maiaustelah
mengalami kerugian dengan berlalunya waktu tanpai dleh
kebajikan yaitu bekerja. Karena itu, ia perlu gmelakukan aneka

kebajikan (bekerja) agar kerugian tidak terlaluapa$

c. QS. Al-Insyiqgaq: 6
A& CTOBOE “a I RSN 10J61m LE S 16)
HERNE<-e0 FORETRO NARY ® A X @D
Artinya: “Hai manusial Sesungguhnya kamu telah bekerja «era
menuju Tuhanmii (QS. al-Insyigaq:65?

Dalam tafsir Al-Misbah, ayat di atas menyeru damgnegatkan
manusia, sesungguhnya siapapun diantara kamu giatrja menuju
Tuhan Pencipta dan Pemelihara-mu; kegiatan denganuhp
kesungguhan. Kata xS/ bersungguisungguh hingga letih dalam
melakukan kegiatgrbahwasanya manusia dalam bekerja pada dasarnya
melihat hari esoknya, bahkan melihat waktunya yaan datang, baik
singkat maupun lama. Demikian yang dilakukan hindgaakhir
umurnya dengan kematian dan pertemuan dengan AN&s dasar
itulah sehingga ayat di atas menyatakan bahwa usahasia berlanjut
hingga akhirnya ia pasti menemui Allah SWDalam Islam bekerja
bukan sekedar untuk mendapatkan materi, tetaph Ighih dari itu.
Bekerja sebagai upaya mewujudkan firman Allah SWhagai bagian
dari keimanannya. Dengan demikian, bekerja merupakévitas yang
mulia. Dengan bekerja, dapat melaksanankan pkfpaeantah Allah
lainnya, seperti zakat, infak, dan sedekah. Hairiahunjukkan bahwa

dalam Islam, bekerja disejajarkan dengan masalmhaken, sekaligus

%8 M. Quraish Shihab, Vol.,®p. Cit,him. 237
*9 Yayasan Penyelenggara Penterjem@p, Cit him. 881
M. Quraish Shihab, Vol. 1%)p. Cit,him. 165
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sebagai wujud dari keimanan itu sendiri. Hal inilglah yang
memberikan pemahaman bahwa bekerja hendaknya belaldan
bingkai keimanan kepada Allah SWT.

d. QS. Al-Yasin: 33-35

OV I0= Ba e REEO <O60- 6760
POASNNLE Y7L X J0Fio)man SO04400REOM @a S
frB@R0O o0& r8NY o O83Ee0riOlen
LGS ¢Q0DESE3 40 €0 o

TOXE =6 OOCAY aB%0Nrs o O%«-dRIAY e
o 2241 2 IOP Ll dm FHOOSGROML OO w= 0 *T
GG P P HARORDMWwa e HBIONE o O&ON°
o 4400 OZMKONOON Y8 BX-UDHOEIGON W
XeoO B JERHONOOO €OrdmEHNOOR
GHRS ¢HORO>TL4OD
Artinya: “Dan suatu tanda (kebesaran Allah) bagi merekaladdumi
yang mati (tandus). Kami hidupkan bumi itu dan Kami
keluarkan dari padanya biji-bijian, Maka daripadamy
mereka makan. dan Kami jadikan padanya kebun-kebun
kurma dan anggur dan Kami pancarkan padanya belserap
mata air, supaya mereka dapat Makan dari buahnya d
dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka. Maka
Mengapakah mereka tidak bersyuR{fS. Yasin: 33-35)**

Ayat-ayat diatas menyatakan: Di samping pelajammyydapat
mereka petik dari pengalaman sejarah yang menuajukkesaan dan
kuasa Allah, suatu tanda besar lainnya bagi meadatah bumi yang
mati, yakni kering kerontang, lalu Kami menghidupkga dengan
menurunkan air dan menumbuhkan tumbuhan dan Kartoiatkean
darinya biji-bijian itu, mereka senantiasa makaanXami juga telah
jadikan padanya, yakni di atas tanah itu kebun-kekurma dan
anggur, dan Kami pancarkan padanya beberapa matamj dapat
diserap oleh tumbuh-tumbuhan sehingga ia dapatubrsbbur supaya
mereka dapat makan dari buahnya dan dari apa yiasghékan oleh

tangan mereka supaya mereka tidak bersyukur.

®1 Yayasan Penyelenggara Penterjem@p, Cit him. 628
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Penggunaan bentuk jamak pada kata-k&as!/ Kami
menghidupkannya daas_ )/ Kami keluarkan mengisyaratkan adanya
keterlibatan selain Allah dalam hal menghidupkanmbudan
mengeluarkan tumbuh-tumbuhan. Keterlibatan mandalam hal ini
adalah salah satu yang dimaksud.

Kata J«= biasanya digunakan untuk suatu pekerjaan yang
dibarengi dengan maksud dan tujuan tertentu oldédkpeya. Karena
itu, pelaku biasanya adalah manusia, bukan binattmgbenda mati.

Kata « pada firman-Nya=sx 4ilelas berartiapa, dan dapat
juga berarti bukan sehingga ayat diatas menyataRapaya mereka
dapat makan dari buahnya yang diusahakan olehrtangeeka. Makna
yang mengandung isyarat tentang perlunya membkati@n dan usaha
sungguh-sungguh agar hasil pertanian terus bertanfdra baik sebagai
akibat keterlibatan manusia dalam mengelolanya. Adg yang
memahami kata apa yang diusahakan oleh tangan aneadkm arti
hasil olahan mereka terhadap buah-bufan.

Selain itu, bekerja merupakan wujud pemenuhan tadriAllah
SWT, Bahwa Allah memerintahkan hamba-Nya untuk niemakan
bumi, sebagai khalifah di muka bumi, manusia juggerintahkan
untuk mengelola seluruh potensi alam raya ini déeanakmuran

manusia dan dalam lingkup beribadah kepada Allah.

e. QS. Al-Insyirah: 7-8

FoEEROSOD &I CHBON a0 B UNEO 0 I+ QORI ¢+o
&R P HXINIOq a0 AERE<-= 40
Artinya: “Maka apabila kamu telah menyelesaikan satu pekeyjaa
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (pekerjaan yairy
agar jangan menganggur) dan hanya kepada Tuhanmulah
hendaknya kamu berharap(QS. al-Insyirah: 7-85°

Dalam tafsir al-Misbah ayat diatas dituntut untwesungguh-

sungguh dalam bekerja dibarengi dengan harapam gtimisme akan

2 M. Quraish Shihab, Vol. 1Dp. Cit,him. 147-148
%3 Yayasan Penyelenggara Penterjen@h, Cit him. 902
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kehadiran bantuan llahi. Hal inilah yang dipesankéeh ayat-ayat di
atas dengan menyatakan: maka, apabila engkau selakai, yakni
sedang berada di dalam keluangan setelah tadinya kibuk, maka
bekerjalah dengan sungguh-sungguh hingga engkéud&tu hingga
tegak dan nyata suatu persoalan baru dan hanya&d@pganmu saja
(tidak kepada siapapun selain-Nya), hendaknya engjemharap dan
berkeinginan peuh guna memperoleh bantuan-Nya dalanghadapi
setiap kesulitan serta melakukan satu aktivitasatAly pada surah al-
Insyirah ini memberi petunjuk bahwa seseorang hamemiliki
kesibukan. Bila telah berakhir suatu pekerjaarhaeus memulai lagi
dengan pekerjaan yang lain sehingga dengan ays¢seiorang muslim
tidak akan pernah menyia-nyiakan waktufffaDan dipahami bahwa
perintah untuk berusaha dan bekerja disebut térldbhulu (ayat 7)
baru kemudian perintah untuk menggantungkan harkppada Allah
(ayat 8). Ini dijelaskan bahwa usahalah yang hdiugayakan terlebih
dahulu baru kemudian mencurahkan harapan kepadh S8WT. Usaha
dan doa harus selalu menghiasi pribadi setiap mukkrena betapapun
kuatnya manusia, potensinya sangat terbatas sehinggya harapan

yang tercurah kepada AlI&h.

f. QS. An-Ni&": 100
Kalau di tempat seseorang berdomisili, tidak ditkamu
lapangan pekerjaan, Al-Qur'an menganjurkan kepadamang untuk
berhijrah mencari tempat lain, dan ketika itu pdsi bertemu di bumi
ini, tempat perlindungan yang banyak dan keluasamman Allah
SWT:

FTRONIBAR OV* OG- O&K€® I1e860
KV AT Do dk ONx  JOY® K Fa S
S CGOBN ¢ XI@D s TOXINCOORE

g cOr=">EAxe

®* M. Quraish ShihapVvol. 15,0p. Cit, him. 420-421
% Ibid, him. 423
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Artinya: “Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya meka
mendapati di muka bumi ini tempat hijrah yang Luas
rezki yang banyak.{QS. an-Nis: 100)%°

Dalam Tafsir al-Misbah ditafsirkan bahwa ayat inemberi
janji dan menanamkan harapan: siapa yang berhijnadkni
meninggalkan apa yang diperintahkan Allah dan RBgal untuk
ditinggalkan dan dia lakukan di jalan Allah, yaki@ngan tulus, niscaya
mereka mendapati di sepanjang pentas bumi tengyeg pas untuk
berhijrah dan kemudahan yang diperoleh ditempatdén juga akan
menemukan rezeki yang banyak.

Kata W)« terambil dari katalsJY yang berarti tanah, atau dari
kata ¢, yakni mengalahkan. Dari kedua makna ini asal raaka
adalah menjatuhkannya ke tanah. Dengan demikiaksudaayat ini
adalah bahwa yang berhijrah akan menemukan tenga luas di
mana dia dapat mengalahkan lawannya dan sebagadizasalama ini
dipaksa, kini dengan berhijrah dia memaksa oraaggr yang
memaksanya untuk menerima kenyataan, bahkan manamek yang
berhijrah lolos dari tekanan serta mendapat tempang
menyenangkafY’

Etika bekerja menuntut adanya sikap baik, jujun daanah,
kesesuaian upah, serta tidak diperbolehkan meniparampas,
mengabaikan sesuatu, dan semena-mena. Pekerja mampunyai
komitmen terhadap agamanya, memiliki motivasi untué&njalankan
kewajiban-kewajiban Allah, seperti bersungguh-suigdalam bekerja
dan selalu memperbaiki muamalahnya. Di sampingnitereka harus
mengembangkan etika yang berhubungan dengan madagh
sehingga menjadi suatu tradisi kerja yang didasafkada prinsip-
prinsip agama. Akhlak Islam tidak tergantung padanusia bekerja

atau tidak bekerja, namun akhlak Islam lahir dagidah Islam,

% vayasan Penyelenggara Penterjen@h, Cit, him. 123
® M. Quraish Shihab, Vol. Dp. Cit,him. 684
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konsisten pada ajaran-ajaran Islam serta bertalemgan halal dan
haram. Jadi hal-hal yang tidak diperbolehkan bagisliim untuk
melaksanakannya, tentu tidak boleh juga bagi pakara dan hal-hal
yang dihalalkan bagi muslim, tentu dihalalkan poéai para pekerj¥
Seperti:

BX-O22EI@ VO OCwede o A0k CHQ
$XIORERO &V AQF Ha I (7 03 ARl < IR
N2OGA727E BN URDNEMKO ¢+ @0 o @B 00O C
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Artinya: “Wahai manusia, makanlah yang halal lagi baik dapa
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengilengkah-
langkah syaitan; karena Sesungguhnya syaitan italadd
musuh yang nyata bagimu. Sesungguhnya syaitan atiyah
menyuruh kamu berbuat jahat dan keji, dan mengataka
terhadap Allah apa yang tidak kamu ketah{iQS. al-Bagarah:
168-1695°

Ayat di atas ditafsirkan ajakan yang ditujukan buklaanya
kepada orang-orang beriman tetapi untuk seluruhusiarseperti di atas,
hal ini menunjukkan bahwa bumi disiapkan Allah lnseluruh manusia,
mukmin atau kafir. Setiap upaya dari siapa pun lumiemonopoli hasil-
hasilnya, baik ia kelompok kecil maupun kelompokdre keluarga, suku,
bangsa atau kawasan, dengan merugikan yang ldbertentangan dengan
ketentuan Allah. Karena itu, semua manusia diajakiku makan yang
halal yang ada di bumi. Tidak semua yang ada diadotomatis halal
dimakan atau digunakan. Allah menciptakan ularisarlietapi antara lain
untuk digunakan bisanya sebagai obat, ada burungigu yang

diciptakan-Nya untuk memakan serangga yang merassnan, dengan

% Abdul Aziz Al-Khayyath, Etika Bekerja dalam IslamGema Insani Press, Jakarta,
1994, him. 29-30

* Yayasan Penyelenggara Penterjen@, Cit, him. 32
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demikian tidak semua yang ada si bumi menjadi maka@ang yang halal
karena bukan semua yang dicitakan-Nya untuk di makanusia, walau
semua untuk keperluan manusia, karena itu Allah engtahkan untuk
makan makanan yang halal.

Makanan halal adalah makanan yang tidak hara, yakni
memakannya tidak dilarang oleh agama. Makan halal dua macam
yaitu yang haram karena zatnya, seperti babi, End&n darah; dan yang
haram karena sesuatu bukan dari zatnya, sepertamaakyang tidak
diizinkan oleh pemiliknya untukk di makan atau digkan. Makanan

yang hlal adalah ang bukan termasuk kedua macafh ini

Ayat tentang bekerja dengan cara jual beli danrdingannya riba,

firman Allah:
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Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapa
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kesukan
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaagreka yang
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkatageedapat),
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Paba&iah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan ribeang-
orang yang telah sampai kepadanya larangan dariarulya,
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka l@aga apa
yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang lagarg dan

oM. Quraish Shihabrlafsir Al-Misbah, Kesan, Pesan dan Keserasian a@h, Vol. 1,
him. 456-457
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urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kdmba
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghunigleuni
neraka; mereka kekal di dalamnygQS. Al-Bagarah: 275,

Ayat di atas menjelaskan bahwasannya dalam anjoeamafkah
tersirat anjuran untuk bekerja dan meraih apa yadapat dinafkahkan,
karena bagamana mungkin dapat memberi kalau Hiak themiliki. Nah,
ada cara perolehan harta yang dilarang oleh ayayaitu yang bertolak
belakang dengan sedekah. Sedekah adalah pembeahien dari yang
mampu kepada yang butuh tanpa mengharap imbalanméaeka. Riba
adalah mengambil kelebihan di atas modal dari yanguh dengan
mengeksploitasi kebutuhannya. Para pemakan ritk@hityang dikecam
oleh ayat ini. Orang-orang yang makan, yakni besa#si dengan riba,
baik dalam bentuk member maupun mengambil, tidgatdberdiri, yakni
melakukan aktivitas, melainkan seperti berdirinyarang yang
dibingungkan oleh setan sehingga ia tak tau araebdbkan oleh
sentuhannya. Hal ini, menurut banyak ulama tergidhari kemudian
nanti, yakni mereka akan dibangkitkan dari kubudawhia keadaan
sempoyongan, tidak tau arah yang harus mereka tuju.

Mereka yang melakukan praktek riba, hidup dalammasitgelisah,
tidak tentram, selalu bingung dan berada daland&lepiastian disebabkan
fikiran mereka yang tertuju kepada materi dan pérarannya. Kemajuan
dalam bidang ilmu pengetahuan dan tekhnologi sddempesat, tetapi
liat juga kehidupan masyarakat lebih-lebih yang mexktekkan riba. Di
sana mereka hidup dalam kegelisahan, tidak tau, &@kan aktivitas
yangtidak rasional mereka lakukan. Banyak orangraagkukan praktek
riba, menjadikan hidupnya hanya untuk mengumpulkateri, dan saat
itu mereka hidup tak kenal arah. Terlepas apakasabsaham halal atau

haram, tetapi lihatlah bagaimana hiruk pikuknya jp&lan saham itu,

"t Yayasan Penyelenggara Penterjen@, Cit, him. 58
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orang-orang yang memakan riba telah disentuh oktianssehingga
bingung tak tau araff.

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamiba, jual
beli adalah transaksi yang menguntungkan kedua helak, sedangkan
riba merugikan salah satu pihak. Keuntungan yangame diperoleh
melalui kerja manusia; sedangkan yang kedua, yasmghasilkan adalah
uang bukan kerja manusia. Jual beli menuntut aisvimanusia,
sedangkan riba tanpa aktivitas mereka. Jual belingaredung
kemungkinan untung dan rugi, bergantung kepadandssan mengelola.
Kondisi, dan situasi pasar pun ikut menentukanaisgkian riba menjamin
keuntungan bagi yang meminjamkan dan tidak menganderugian.
Riba tidak membutuhkan kepandaian dan kondisi pasatidak terlalu
menentukan. Adapun yang kembali bertransaksi ebelah peringatan itu
datang, maka orang itu adalah penghuni-penghuakaemereka kekal di
dalamnya. Mereka kekal di dalamnya dipahami olemesgara ulama
dalam arti jika mereka mempersamakan riba dengagastejual beli dari
segi kehalalannya. Siapa yang menghalalkan ribkarda tidak percaya
kepada Allah, dan yang tidak percaya kepada-Nyaandi& kekal di
neraka’®

Anjuran bekerja dengan cara perniagaan, firmanhAlla
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saglin
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batiljakec
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan sukaasa
suka diantara kamu. dan janganlah kamu membunumdir

2 |pid, him. 716
3 bid, HIm. 722
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Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.
(QS. an-Nis: 29)."

Ayat di atas menjelaskan cara memperoleh harta yaargpakan
sarana kehidupan kamu, dengan jalan yang batil) yidak sesuai dengan
tuntutan syari'at, tetapi hendaklah kamu peroleitahé#u dengan jalan
perniagaan yang berdasar kerelaan diantara kammalabia yang tidak
melanggar ketentua agama. Penggunaan kata makak umtlarang
perolehan harta secara batil, karena kebutuhankpokanusia adalah
makan. Ayat di atas menekankan juga keharusan mégmigkan peraturan-
peraturan yang ditetapkan dan tidak melakukan ayay ydi istilahkan
dengan ayat di atas dengaal-bathil, yakni pelanggaran terhadap
ketentuan agama atau persyaratan yang disepa&knj@&nya ayat di atas
menekankan juga keharusan adanya kerelaan kedataibbk, atau yang
diistilahkan dengafan taradin minkumwalaupun kerelaan adalah sesuatu
yang tersembunyi dilubuk hati, tetapi idikator damda-tandanya dapat
terlihat. ljab dan Kabul, atau apa saja yang dikelatam adat kebiasaan
sebagai serah terima, adalah bentuk-bentuk yangnaian untuk

menunjukkan kerelaaff.

2. Kewajiban orang lain atau Masyarakat

Kewajiban orang lain dan masyarakat tercermin dakatu rumpun

keluarga dan jaminan sosial dalam bentuk zakat):yai

a. Jaminan Satu rumpun Keluarga

Apabila karena satu dan lain hal seseorang tidaknpna

memperoleh kecukupan untuk kebutuhan pokoknya, rdakem al-
Qur'an datang dengan konsep kewajiban memberi hakepada
keluarga, atau dengan istilah lain jaminan antar gampun keluarga
sehingga setiap keluarga harus saling menjamin rdancukupi,
terdapat dalam beberapa ayat al-Qur’an yaitu:

" Yayasan Penyelenggara Penterjen@, Cit, him. 107-108
M. Quraish Shihablafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al Vol.
2, him. 391-392
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1) QS. Al-Anfal: 75

JEULLOOKIDOE QILORIOFT Do BX-UMNMeIOANL SO
FACD RN ouEO0M0

Artinya: “Orang-orang yang mempunyai hubungan Kerabat itu
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya
(daripada yang bukan kerabat)(QS. al-Anfil: 75).°

Dalam tafsir al-Misbah ayat diatas ditafsirkan rkare
memperoleh hak dan kewajiban yang sama atas kamordag-
orang yang mempunyai hubungan kekerabatan sebatpaska
lebih berhak memperoleh bantuan atau warisan ahagsn
yang lain. Katals_¥! adalah bentuk jamak dagk_ yakni tempat
janin diperut ibu, mayoritas ulama memahami dalami a
kekerabatan yang diikat oleh hubungan peribuan, gaten
demikian penggalan ayat ini bermakna Allah telamjadtikan
naluri manusia selalu cenderung kepada kerabatkgeena
solidaritas antar kerabat dan keluarga merupakaturina

manusid.’

2) QS. Al-lsi’: 26
C€OCOR0 FoOMI 730> DM Wwa - F*0 Q25 ¢760
RONEZOOWe F xS @0 ¢xvV GECON.OMwe - @0
2 4
Artinya: “Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga
kepada orang miskin dan orang yang dalam
perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-
hamg)urkan (hartamu) secara borogQS. al-Is&"
26).

Ayat ini menjelaskan dengan tuntunan kepada kerabat
dan selain mereka. Allah berfirman: Dan berikank&pada

keluarga yang dekat baik dari pihak ibu maupun bapalau

keluarga jauh akan haknya berupa bantuan, kebajdeam

® Yayasan Penyelenggara Penterjen@h, Cit him. 252
7M. Quraish Shihab, Vol. ®p. Cit,him. 516
8 Yayasan Penyelenggara Penterjem@p, Cit, him. 388
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silaturrahim, dan demikian juga kepada orang miskadau
bukan kerabat dan orang yang dalam perjalanan daldm
bentuk zakat maupun sedekah atau bantuan yang anerek
butuhkan; dan janganlah menghamburkan hartamuaseoans,
yakni pada hal-hal yang bukan pada tempatnya ddak ti
mendatangkan kemaslahatan. Sesungguhnya para pmEmbor
yakni yang menghamburkan harta bukan pada tempathiah
saudara-saudara, yakni sifat-sifatnya sama dengatsgat
setan, sedang setan terhadap Tuhannya adalah sagigat

Kata s atau bermakna pemberian sempurna. Pemberian
yang dimaksud bukan hanya terbatas pada hal-h&rimatapi
juga immateri. al-Quran secara tegas menggunakata k
tersebut dalam konteks pemberian hikmah (QS. ahidn
269). Dari sini tuntunan di atas tidak hanya teabatlalam
bentuk bantuan materi tetapi mencakup juga immateri
Mayoritas ulama menilai perintah di sini sebaggiiean, bukan
perintah wajib. Hanya Abu Hanifah yang menilainygbagai

perintah wajib yang mampu terhadap keluarga dékat.
3) QS. Al-Takq: 7

Mo}y &OEIAxR O30 2N BeKOQ W
*0NO>IL Ie2e0d B OQONTAIA®
2 BEROcHe D€ODLTBO N OVONHER
o G +FaSe €Wz O Lo 0080L
WRD  avONTE  +Fak  CXNGHERG
RuE> ¢ e0R A B xS @A Fo WK
S COL0€D WOLORK RHOrD¢H + 0 5

&I

Artinya: “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah
menurut kemampuannya. dan orang yang disempitkan
rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak membebani
seseorang melainkan (sesuai) dengan apa yang
diberikan Allah kepadanya. Allah kelak akan

"9 M. Quraish Shihab, Vol. ©p. Cit,him. 451-452
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memberikan kelapangan setelah kesempité®S. al-
Tlalaq: 7)%°

Ayat yang lalu menggambarkan kemungkinan terjadinya
perbedaan antara istri dan suami. Ayat diatas raeshj@n prinsip
umum yang mencakup penyusunan dan sebagainya geekali
menengahi kedua pihak dengan menyatakan bahwaakiahd
yang lapang, yakni mampu dan memiliki banyak rezelemberi
nafkah untuk istri dan anak-anaknya yaitu dari seb&adar,
kemampuannya dan dengan demikian hendaknya ia nmembe
sehingga anak dan istrinya itu memiliki pula kelagen dan
keluasan berbelanja dan siapa yang disempitkakirgze yakni
terbatas pengahasilannya, maka hendaklah ia memhbé«ah
dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Jangampsi ia
memaksakan diri untuk nafkah itu dengan mencagkiedengan
cara yang tidak direstui Allah. Allah tidak memikah beban
kepada seseorang melainkan sesuai apa yang Allakate
kepadanya. Karena itu, janganlah, wahai istri, martuterlalu
banyak dan pertimbangkanlah keadaan suami atais skami
kamu.

Tidak ada jumlah tertentu untuk kadar nafkah bagi
keluarga. Ini kembali kepada kondisi masing-masilagn adat
kebiasaan yang berlaku pada satu masyarakat atauyamy
diistilahkan oleh al-Qur'an dan sunah dengan ‘anfiy tentu saja
dapat berbeda antara satu masyarakat dan masygeaigtain
serta waktu dan waktu yang lain.

Suami yang tidak dapat menutupi biaya hidup kekiayg
mestinya memperoleh sumbangan dari Bait al-Mal d¢anil
dikenal dengan departemen sosial. Tetapi, kalandséaya ia
tidak dapat mendapatkannya, istri yang tidak réda bersama

suami yang tidak mampu memenuhi kebutuhannya secajex

8 vayasan Penyelenggara Penterjem@p, Cit him. 817-818
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dapat menuntut cerai. Apakah permintaan itu haitesimia oleh
pengadilan atau tidak, hal ini menjadi bahan diskias silang
pendapat antara ulama.

Firmanya) »s swe 2 &) d2apw/ Allah akan memberikan
kelapangan sesudah kesempitaia ulama yang memahaminya
sebagai janji yang pasti terlaksana. Dalam Taf$iMiabah
mengutip pendapatnya Al-Biga’i yang mengomentanggalan
ayat ini bahwa “karena itu tidak ada seseorang ytergs
menerus sepanjang usianya dan seluruh keadaanyp taam
kesempitan”. Ada lagi yang menyatakan bahwa ayatitnjukan
kepada kaum muslimin pada masa Nabi SAW. Dimana
kelapangan rezeki telah mereka dapatkan denganniesgen-
kemenangan yang mereka raih dalam peperangan dag ya
menghasilkan harta rampasan serta lahan pertaAida. juga
ulama yang menjadikan ayat diatas bukan saja ##njkepada
masyarakat yang hidup pada masa turunya al-Qurtam
memang seharusnya demikian. Penganut pendapatirgamati
bahwa bias saja ada orang yang tidak pernah metkdapa
kelapangan. Karena itu, mereka tidak memahami @daggyat
di atas sebagai janji, tetapi penjelasan tentarmakaan Allah
SWT, yang bertujuan mendorong setiap orang, apajagyg
berada dalam kesempitan, untuk selalu optimis.‘Asur yang
menganut pendapat ini menulis bahwa itu sebabnga digtas
tidak menggunakan bentuk definite pada katawz agar tidak

timbul kesan bahwa ia berlaku umum mencakup sesgsliaatu.

b. Sarana Sosial: Zakat
Islam menyuruh semua orang yang mampu bekerja dan
berusaha untuk mencari rezeki dan menutupi kebotulid dan
keluarganya. Hal itu dilakukan dengan rliasaklill ah. Orang yang

tidak kuat bekerja, tidak mempunyai harta warisatgau tidak
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mempunyai simpanan untuk memenuhi kebutuhannyadbedalam
tanggungan kerabatnya yang berkecukupan. Namuak tgmua
orang miskin mempunyai kerabat berkecukupan, baiki ¢hlur

hubungan warisan maupun dari jalur hubungan keamrubBalam al-
Qur'an telah ditentukan hak mereka dalam hartagrsmang berada

secara tegas dan pasti yaitu pada:

1) QS. At-Taubah:60

26 O LRIO0 D Wwa I ¢ DO RO
03— 40 +Q> HAcHg »
P %V QEOROAO M we 00
&rO&7OmMEH¢N ¢ xHERFQOOAD N wa -0
QEULEHNEAD>EHD L N OXIHAA WX+ €<OMWa 90
YINPRLYANN < el > RVCPRAR T enNx<ea
PRORNIAR OGO ¢xvQ EPHO OO Mwa -0
B InO0RNIOOWa d Py €0 X Fa e
+ oS- @00 * Forde e@PQHE GO YOO -
&, EP BHOKNEEO KPHOREHEN
Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, amil zakat, yang
dilunakkan hatinya (mu’alaf), untuk (memerdekakan)
hamba sahaya, orang yang berhutang, untuk jalaahAll
dan orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai
kewajiban dari Allah, dan Allah Maha mengetahuiilag
Maha Bijaksana.”(QS at-Taubah: 66}

Ayat ini menjelaskan bahwa sesungguhnya zakat-zakat
dibagikan untuk orang-orang fakirorang-orang miskin,
pengelola-pengelolanya, yakni yang mengumpulkan atzak
mencari dan menetapkan siapa yang wajar menerirha la
membaginya, dan diberikan juga kepada, para mé’ajaitu
orang-orang yang dibujuk hatinya untuk memerdekakara
hamba sahaya, dan orang-orang yang berhutang bdddam
kedurhakaan kepada Allah, dan disalurkan juga lepsakilil zh
dan orang-orang yang kehabisan bekal dalam pesjala&®emua

itu sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Alldén Allah

81 yayasan Penyelenggara Penterjem@p, Cit him. 264
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Maha Mengetahui siapa yang wajar menerima dan DéhnaV
Bijaksana dalam menetapkan ketentuan-ketentuan-Kgeena
itu zakat tidak boleh dibagikan kecuali kepada ydiigtapkan-
Nya selama mereka ada.

Ayat ini merupakan dasar pokok menyangkut kelompok-
kelompok yang berhak mendapat zakat. Para ulambeder
pendapat dalam memahami masing-masing kelompokar&ec
sangat singkat dapat dikemukakan sebagai berikut.

Mereka memperselisihkan adalah makna hufupada
firman-Nya il Imam Malik berpendapat bahwa ia sekedar
berfungsi menjelaskan siapa yang berhak menerimaggatidak
keluar dari kelompok yang disebutkan. Allah menyebu
kelompok-kelompok itu hanya untuk menjelaskan kepsidpa
sewajarnya zakat diberikan, sehingga siapa puntdra mereka,
maka jadilah. Zakat tidak harus dibagikan kepadaiuse
(kedelapan) kelompok yang disebut dalam ayat marh Malik
berpendapat bahwa ulama-ulama dari kalangan saNabaGaw,
sepakat membolehkan memberikan zakat walau ke pdala satu
kelompok yang disebut oleh ayat ini. Imam Syaférjpendapat
bahwa huruflam mengandung makna kepemilikan sehingga
semua yang disebut harus mendapat bagian yang dama.
menurutnya dikuatkan juga oleh katal / hanya yang
mengandung makna pengkhususan. Sementara para ulama
pengikut Imam Syafi'i berpendapat bahwa kalau dikeguntuk
tiga kelompok maka hal itu sudah cukup. Dan yanchdie
menerima zakat salah satunya adalah orang miskin geang
yang membutuhkan bantuan karena penghasilan mekakena
tidak memiliki kecukupan untuk memenuhi kebutuhadup
yang layak.

Para ulama menetapkan sekian syarat bagi orangnmisk

yang berhakmenerima zakat. Salah satu diantaranya adalah
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ketidakmampuan mencari nafkah. Tentu saja ketidakpoan
tersebut mencakup sekian banyak penyebab, baik&séidak ada
lapangan kerja, maupun kualifikasi atau kemampuamgy
dimilikinya tidak memadai untuk menghasilkan keqo&unya

bersama siapa yang berada dalam tanggung&fnya.

2) QS. An-Naml: 2-3

1O®O0] €<= e0 0+9d> 0
¢S LA Lo S AKD  $xvQ G L ORI e
BO0gOREHO Vs S +50€O0 EOROG

£2>260 mOF0-E0O0WwWa 3 ¢HUD= RO
¢QARCY.AORY® 222 FO6OGNET Ao o N
>

Artinya: “petunjuk dan berita bagi orang-orang yang beriman,
(yaitu) orang-orang yang melaksanakan shalat, dan
menunaikan zakat dan mereka meyakini akan adanya
akhirat” (QS. an-Naml: 2-3%?

Ayat di atas menjelaskan berdasarkan mukjizat dan
keistimewaan bahwasannya ayat-ayat al-Quran adadaimjuk
dan berita gembira untuk orang-orang mukmin yangtku
imannya, yaitu orang-orang yang melaksanakan debg#ndan
bersinambung ibadah shalat sesuai dengan syatain,rulan
sunnahnya, lahir dan batin sebagai pertanda baikoyaingan
mereka dengan Allah SWT. Dan senantiasa menuna&&at,
yakni mengeluarkan sebagian harta bendanya unhakdihkan
kepada orang-orang yang butuh sebagai pertandanyaaik
hubungan mereka dengan sesama makhluk, dan menblealap
keniscayaan dan pembalasan di akhirat mereka saseryakin
sehingga selalu melaksanakan perintah-perintah hAldan
menjauhi larangan-Nya.

Kata oS ) pada ayat ini dipahami oleh ulama dalam arti

sedekah, bukan dalam arti kewajiban mengeluarkdarkartentu

82 M. Quraish Shihab, Vol. ®p. Cit,him. 629-630
® Yayasan Penyelenggara Penterjen@i Cit, him. 530
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dari harta setelah memenuhi syarat-syarat tertefksannya
karena ayat ini turun di Mekah, sedang ketika iewd&jiban
mengeluarkan zakat dalam pengertian hukum itu belagn
diwajibkan. la baru diwajibkan di madinah pada talkedua

hijrah 3

3. Kewajiban Pemerintah

Pemerintah juga berkewajiban mencukupi setiap kefaut warga
Negara, melalui sumber-sumber dana yang sah. Ragakpakan sumber
pembiayaan bagi kebutuhan sosial, oleh karengabika dana zakat tidak
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan sosial, makalefizan adanya
pungutan-pungutan di luar zakat seperti pajak. Kaomslim wajib pula
membayar pajak yang ditentukan pemerintah melahdang-undang,
yang mana untuk kepentingan masyarakat yang leidi, Iseperti sarana
pendidikan, kesehatan dan lain-lain. Firman Allah:

>PARCRY AR RO o0 200 LA Lo d BXUDEHY IO L

P 22N £ 20 RNRVC PRy o= 2L gn * #o6 NE

98 GOQUREHVOOCA® s+ PHOGNETRo S

112 gu) ORMA=2>»0<cxe0 €60 + S eI *=0R0

BINE PLmAM @ F $xEQ00  HAREON. OB

BHOOT QN W BXAD«ONL e A A Lo S

ITeRK OO0 O FEXM@a = BHXAD0DIRO T #BHRO

EX AP >MNORBECORE J222 @0 040

Artinya: “Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepadliah dan
tidak (pula) kepada hari Kemudian, mereka yang Kida
mengharamkan apa yang telah diharamkan Allah dasuRa
Nya dan mereka yang tidak beragama dengan agamg yan
benar (agama Allah), (Yaitu orang-orang) yang tetiiberikan
Al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayamljizy
(pajak) dengan patuh sedang mereka dalam Keadaan
tunduk.”(QS. at-Taubah: 295.

Ayat di atas menjelaskan bahwa peperangan atauapdiign
jizyah dalam tuntunan Islam sama sekali tidak dapat di&aitdengan

perolehan hartajizyah yang ditarik dari Ahl al-Kitab pada hakekatnya

8 M. Quraish Shihab, Vol. ®@p. Cit him. 384-385
8 vayasan Penyelenggara Penterjen@h, Cit, him. 258



87

adalah pajak yang diperlukan sebagai imbalan kehardadan biaya
penyediaan fasilitas oleh Negara kepada masyarédahasuk kepada
pembayajizyah' pajak®®

Kata 4~ terambil dari akar katgJ> yang berarti membalas.
Jizyah adalah imbalan atau balasan atas rasa aman dditagagang
diperoleh oleh penganut agama yahudi dan nasrdamdanasyarakat
Islam. Dalam tafsir al-Misbah mengutip pendapathfahir Ibnu ‘Asyur
bahwajizyahterambil dari bahasa Perd{azyatyang berarti pajak. Dalam
hal ini jizyah bukanlah satu keadaan melainkan materi yang harus
diserahkan.

Katax: yang secara harfiyah berarti tangan dapat dikaitlengan
pemberi jizyah dapat juga dengan penerimanya, apabila kata tdrsebu
dikaitkan dengan pemberinya, ia dapat berarti tkndan patuh, dapat
juga dengan membayar kontan, tidak menundanyait giagea dalam arti
hakikinya, yaitu mereka menyerahkan dengan tangamdis, bukan
mengutus orang lain untuk menyerahkannya. Menyarahkendiri
menunjukkan kepatuhan sedang menunjuk orang lairkunembayarnya
dapat dipahami sebagai menunjukkan kurangnya panhaadapun jika
kata tersebut dikaitkan dengan penerijmayah maknanya adalah

menerima dengan penuh kekuasaan atas yang mengergiak’

8 M. Quraish Shihab, Vol. ®p. Cit him. 71
*Ibid, him. 74



